Adat Mappasikarawa pada Masyarakat desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara (Tinjauan Hukum Islam dan Kearifan Lokal) by Herman Susanto, Herman
  
 
ADAT MAPPASIKARAWA PADA MASYARAKAT DESA PENGKENDEKAN 
KECAMATAN SABBANG  KABUPATEN LUWU UTARA  





Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
Sarjana Hukum (SH)  Pada Program Studi Hukum  
Keluarga  Fakultas Syariah  Institut Agama  







PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA FAKULTAS SYARIAH  






ADAT MAPPASIKARAWA PADA MASYARAKAT DESA PENGKENDEKAN 
KECAMATAN SABBANG KABUPATEN LUWU UTARA  





Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
Sarjana Hukum (SH) Pada Program Studi Hukum  
Keluarga  Fakultas Syariah  Institut Agama  






Dibimbing Oleh : 
1.   Dr. Mustaming, S.Ag., M.H.I 
2. Dr. Hj. A. Sukmawati  Assaad, S.Ag., M.Pd 
PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA FAKULTAS SYARIAH 




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Saya Yang Betanda Tangan Di Bawah Ini : 
Nama   :  Herman Susanto 
NIM   : 12.16.11.0018 
Program Studi  : Hukum Keluarga 
Fakultas   : Syariah 
 
Menyatakan Dengan Sebenarnya, Bahwa: 
 
1. Skripsi ini benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan plagiasi atau 
duplikasi dari tulisan atau karya orang lain, yang saya akui sebagai hasil tulisan 
atau pikiran saya sendiri. 
2. Seluruh bagian dari skripsi adalah karya saya sendiri, selain kutipan yang  
ditunjukkan sebenarnya. Segala kekeliruan yang ada di dalamnya adalah tanggung 
jawab saya. 
Dengan pernyataan ini dibuat sebagaimana mestinya bila mana dikemudian 
hari ternyata pernyataan saya tidak benar, maka saya bersedia menerima sanksi atas 
perbuatan tersebut.  
 
Palopo, 15 Juli 2017 










NOTA DINAS PENGUJI 
 
Perihal  : Skripsi     Palopo, 15 Juli 2017 
Lampiran  : - 
 
Kepada Yth. 
Dekan Fakultas Syariah IAIN Palopo 
Di 
Tempat 
Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 Setelah melakukan bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun teknik 
penulisan terhadap skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini: 
 Nama   : Herman Susanto 
 NIM   : 12.16.11.0018 
Prodi   : Hukum Keluarga 
Fakultas  : Syariah 
Judul Skripsi  :” Adat mappasikarawa pada masyarakat Desa 
Pengkedekan Kecamatan Sabbang Kabupaten 
Luwu Utara (Tinjauan hukum Islam dan kearifan 
lokal)” 
Menyatakan bahwa skripsi sudah memenuhi syarat-syarat akademik dan layak untuk 
diujikan. 
Demikian disampaikan untuk proses selanjutnya. 
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
      Penguji  I 
        
 
      Prof. Dr. Hamzah K, M.H.I 
      NIP. 19581213 199102 1 002 
  
 
NOTA DINAS PENGUJI 
 
Perihal  : Skripsi     Palopo, 15 Juli 2017 
Lampiran  : - 
 
Kepada Yth. 




Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 Setelah melakukan bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun teknik 
penulisan terhadap skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini: 
 Nama   : Herman Susanto 
 NIM   : 12.16.11.0018 
Prodi   : Hukum Keluarga 
Fakultas  : Syariah 
Judul skripsi : Adat mappasikarawa pada masyarakat Desa Pengkedekan Kecamatan 
Sabbang Kabupaten Luwu Utara (Tinjauan hukum Islam dan kearifan lokal) 
Menyatakan bahwa skripsi  sudah memenuhi syarat-syarat akademik dan layak untuk 
diujikan. 
Demikian disampaikan untuk proses selanjutnya. 
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
      Penguji  II 
        
 
      Dr. H. Muammar Arafat, M.H. 





Skripsi berjudul : “Adat Mappasikarawa Pada Masyarakat Desa Pengkendekan  
Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara (Tinjauan hukum Islam dan 
karifan lokal)” 
Yang ditulis oleh : 
 
 Nama    : Herman Susanto 
NIM    : 12.16.11.0018 
Fakultas  : Syariah 
Prodi     : Hukum Keluarga 
 
Disetujui untuk diajukan pada ujian munaqasyah 
Demikian untuk proses selanjutnya. 
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
   
 
 
   
      Palopo, 15  Juli 2017 




Prof. Dr  Hamzah K, M.H.I   Dr. H. Muammar Arafat Yusmad, M.H 








Skripsi berjudul : “Adat Mappasikarawa Pada Masyarakat Desa Pengkendekan 
Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara (Tinjauan Hukum Islam Dan 
Kearifan Lokal)” 
Yang ditulis oleh : 
 
 Nama    : Herman Susanto 
NIM    : 12.16.11.0018 
Fakultas  : Syariah  
Prodi    : Hukum Keluarga 
Disetujui untuk diajukan pada ujian munaqasyah 
Demikian untuk proses selanjutnya. 





     Palopo, 15  Juli 2017 





Dr. Mustaming, S.Ag., M.H.I  Dr. Hj. Andi Sukmawati Asaad, S.Ag., M.Pd 








NOTA DINAS PEMBIMBING 
 
Perihal  : Skripsi     Palopo, 15 Juli 2017 
Lampiran  : - 
 
Kepada Yth. 
Dekan Fakultas Syariah IAIN Palopo 
Di 
 Palopo 
Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 Setelah melakukan bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun teknik 
penulisan terhadap skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini: 
 Nama   : Herman Susanto 
 NIM   : 12.16.11.0018 
Prodi   : Hukum Keluarga 
Fakultas  : Syariah 
Judul Skripsi  :”Adat Mappasikarawa pada Masyarakat Desa  
Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten 
Luwu Utara (Tinjauan Hukum Islam dan Kearifan 
Lokal)” 
Menyatakan bahwa skripsi  sudah memenuhi syarat-syarat akademik dan layak untuk 
diujikan. 
Demikian disampaikan untuk proses selanjutnya. 
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
      Pembimbing  I 
        
 
      Dr. Mustaming, S.Ag., M.H.I 
      NIP. 19680507 199903 1 004 
  
 
NOTA DINAS PEMBIMBING 
 
Perihal  : Skripsi     Palopo, 15 Juli 2017 
Lampiran  : - 
 
Kepada Yth. 
Dekan Fakultas Syariah IAIN Palopo 
Di 
 Palopo 
Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 Setelah melakukan bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun teknik 
penulisan terhadap skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini: 
 Nama   : Herman Susanto 
 NIM   : 12.16.11.0018 
Prodi   : Hukum Keluarga 
Fakultas  : Syariah 
Judul Skripsi  :”Adat Mappasikarawa pada Masyarakat Desa 
Pengkedekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu 
Utara (Tinjauan Hukum Islam dan Kearifan 
Lokal)” 
Menyatakan bahwa skripsi  sudah memenuhi syarat-syarat akademik dan layak untuk 
diujikan. 
Demikian disampaikan untuk proses selanjutnya. 
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
      Pembimbing  II    
 
      Dr. Hj. Andi Sukmawati Assaad, M.Pd 





Herman Susanto, 2017. Adat Mappasikarawa pada Masyarakat Di Desa 
Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. 
Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Fakultas Syariah IAIN 
Palopo. Pembimbing (1) Dr. Mustaming., S.Ag., M.H.I. (2) Dr. Hj. 
Andi Sukmawati Assaad., S.Ag., M.Pd. 
Kata Kunci  : Pernikahan Adat Bugis, Mappasikarawa 
 Permasalahan pokok penelitian Ini adalah bagaimana prosesi adat 
mappasikarawa pada masyarakat Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang 
Kabupaten Luwu Utara, bagaimana tinjauan kearifan lokal terhadap adat 
mappasikarawa pada masyarakat Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang 
Kabupaten Luwu Utara, serta bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap adat  
mappasikarawa pada masyarakat Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang 
Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini bertujuan :  
a. Untuk mengetahui prosesi adat mappasikarawa pada masyarakat Desa    
Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. 
b.  Untuk mengetahui tinjauan kearifan lokal terhadap adat mappasikarawa pada 
masyarakat Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. 
c.  Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap adat mappasikarawa pada 
masyarakat Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara.  
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder, dengan teknik pengumpulan data melaui library research dan field 
research yaitu observasi, wawancara, dan dokumen. adapun pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan religius, sosial dan psikologis dengan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. analisis data yang digunakan reduksi data, display data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) adapun prosesi adat mappasikarawa 
dalam pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pengkendekan yaitu : a) 
salah satu diantara mereka memanggil pappasikarawa, b) Mempelai pria dan 
pappasikarawa masuk dalam kamar c) Duduk bersama d) Pappasikarawa menyuruh 
kedua mempelai melakukan mattawa e) Mempelai perempuan memasukkan ibu 
jarinya dalam baskom dan diikuti oleh mempelai pria sambil menekan ibu jari 
mempelai perempuan f) Pappasikarawa mempertemukan kedua ibu jari kedua 
mempelai sambil menikah batinkan keduanya g) Pappasikarawa memegang tangan 
mempelai pria dan mengarahkan untuk menyentuh salah satu anggota tubuh 
perempuan h) Setelah itu bersalaman dan kembali ke pelaminan. 2) pandangan 
kearifan lokal terhadap adat mappasikarawa pada masyarakat Desa Pengkendekan 
sangat dianjurkan sebab mempunyai nilai positif terhadap masyarakat.3 Tinjauan 
hukum Islam tentang adat mappasikarawa pada masyarakat Desa Pengkendekan 
bahwa pada dasarnya tidak bertentangan dengan ajaran Islam karna dilaksanakan 
setelah akad nikah hal tersebut lebih banyak yang mengandung maslahah yakni untuk 
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1. Bagaimana Prosesi Adat Mappasikarawa dalam Suatu Perkawinan Suku 
Bugis? 
2. Bagaimana Tinjauan  Kearifan Lokal Terhadap Tradisi Adat Mappasikarawa? 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pernikahan bagi suku Bugis dipandang sebagai suatu hal yang sakral, religius, 
dan sangat dihargainya. Oleh sebab itu lembaga adat, yang telah lama ada, 
mengaturnya dengan cermat.1  Sebab pernikahan bukan saja menyangkut ikatan lahir 
dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita tetapi lebih dari itu. Pernikahan 
merupakan pertalian hubungan kekeluargaan antara pihak pria dengan pihak wanita 
yang akan membentuk rukun keluarga yang lebih besar lagi. Hubungan suami dan 
istri yang harmonis serta rasa cinta dan kasih sayang dalam kehidupan rumah tangga 
merupakan idaman bagi semua orang yang telah melewati pasca pernikahan, sejak 
dari zaman Nabi Adam as dan Hawa kita ketahui bersama bahwa laki-laki dan 
perempuan merupakan dua insan yang saling membutuhkan dan saling melengkapi 
antara satu dengan yang lain dalam menjalani kehidupan sehari-harinya, dan Allah 
Swt berfirman dalam Al-Qur’an Surah Az-Zariyat ayat 49, sebagai berikut: 
◆ →  ◼ ✓ 
➔⬧ ⧫⬧   
Terjemahnya: 
Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah.2  
 
                                                          
1Andi Nurnaga N. Adat Istiadat Pernikahan Masyarakat Bugis (Makassar, CV Telaga Zam-
zam, 2001), h. 3. 
 
2Kementrian Agama RI, At-Thayyib Al-Qur’an Transliterasi Per Kata  dan Terjemah Per 




Dari terjemahan ayat tersebut memberikan pemahaman kepada umat Islam 
bahwa salah satu tujuan diciptakan dimuka bumi ini adalah untuk melakukan proses 
pernikahan antara pria dan wanita agar kesempurnaan ibadahnya dan bukti bahwa dia 
adalah ummat Nabi Muhammad Saw yang mengikuti sunnahnya.  
Sebab nikah adalah asas hidup yang paling utama dalam pergaulan atau 
embrio bangunan masyarakat yang sempurna. Pernikahan itu bukan saja merupakan 
satu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tanggga dan keturunan, 
tetapi juga dapat dipandang sebagai satu jalan menuju pintu perkenalan antara suatu 
kaum dan kaum lain dan perkenalan itu akan menjadi jalan interaksi antara satu kaum 
dengan yang lain.3  
Maka dari itu tanpa pernikahan yang dilakukan oleh umat Islam yang 
bersumber dari prinsip-prinsip agama maka kehidupan dalam masyarakat akan kacau 
bahkan bisa saling memangsa antara satu dengan yang lain sebab manusia selalu 
mengikuti hawa nafsunya. Oleh sebab itu perkawinan yang sesuai dengan syariat 
agama Islam adalah cara atau jalan yang akan menghindari kekacauan tersebut. Sebab  
perkawinan dalam Islam adalah perbuatan yang luhur didasari ketakwaan kepada 
Allah Swt.4  
Islam menganjurkan hidup berumah tangga dan menghindari hidup 
membujang. Hidup membujang bukanlah ajaran Islam, Nabi Muhammad Saw 
berumah tangga, dan beliau melarang hidup membujang kepada ummatnya selama  
                                                          
 3Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 11. 
 4Cholil Nafis, Fikih Keluarga, (Cet I Jakarta Selatan: Mitra Abadi Press, 2009), h. 39. 
  
 
dia mampu  menikah dengan lawan jeninya. Barang siapa yang tidak menyukai 
perbuatan Nabi ia bukanlah di jalan yang benar. 
Betapa pentingnya pernikahan sehingga Nabi Muhammad Saw menganggap 
bahwa ketika ada orang yang telah diwajibkan nikah namun tidak dilaksanakan maka 
dia bukanlah ummatnya dan dia tidaklah mengikuti jalan yang benar. Selain Allah 
memerintahkan kepada umat manusia untuk melakukan pernikahan dengan lawan 
jenisnya, Allah Swt memerintahkan kepada umat Islam agar dalam memilih pasangan 
hidup sesuai dengan yang dianjurkan syariat Islam. Allah berfirman Dalam Al-Qur’an 
Surah An-Nisa’ ayat 34, sebagai berikut :  
 →⬧⬧ ⧫⬧ ⬧→ 
⧫ ☺     
Terjemahnya:   
Oleh sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara   
(mereka).5 
 
Dalam pernikahan dan memilih pasangan hidup ada tiga hal yang harus kita 
perhatikan yaitu agama, adat istiadat dan invidual atau ego. Ketiga faktor tersebut 
adalah yang memilahkan antara pernikahan yang terpuji dan pernikahan yang tidak 
terpuji. Sebab pernikahan yang ideal atau pernikahan terpuji adalah pernikahan yang 
sesuai dengan agama, adat istiadat, dan individual yang disesuaikan dengan aspirasi 
                                                          
5Kementrian Agama RI, At-Thayyib Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per 





keluarga.6 Allah selalu menganjurkan untuk menikahi perempuan yang baik 
agamanya sebab ketika wanita yang baik agamanya maka dia mampu menjaga 
kehormatan nama baik dalam keluarga. 
Adapun cara untuk memberi pelajaran kepada istri yang dikhawatirkan 
pembangkangannya haruslah mula-mula diberi nasehat, bila nasehat tidak bermanfaat 
barulah dipisahkan dari tempat tidur mereka, bila tidak bermanfaat juga barulah 
dibolehkan memukul mereka dengan pukulan yang tidak meninggalkan bekas. Bila 
cara pertama telah ada manfaatnya janganlah dijalankan cara yang lain dan 
seterusnya. 
Selain dari pentingnya pernikahan serta memilih pasangan hidup, kita juga 
harus mengetahui bahwa faedah yang terbesar daripada semua itu adalah menjaga dan 
memelihara perempuan yang bersifat lemah dari kebinasaan. Beristri itu wajib 
hukumnya. Karena dengan beristri itu hati lebih terpelihara dan bersih dari desakan 
nafsu.7 Perempuan dalam sejarah digambarkan sebagai makhluk yang menjadi 
sekedar pemuas hawa nafsu kaum laki-laki. Perkawinan adalah pranata yang 
menyebabkan seorang perempuan mendapatkan perlindungan dari suaminya, 
keperluan hidupnya wajib ditanggung oleh suaminya dan begitupun sebaliknya istri 
mempunyai kewajiban terhadap suaminya.  
 
                                                          
 6Andi Nurnaga N. Adat Istiadat Pernikahan Masyarakat Bugis (Makassar, CV Telaga Zam-
zam, 2001), h. 8. 
 




Adapun kewajiban tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Menjaga kehormatan. 
2. Melepas dengan do’a dan menyambut dengan ceria. 
3. Cantik lahir dan batin. 
4. Menjaga harta dan keluarga. 
5. Mampu memberikan kepuasan seks.8 
 Pernikahan sangat berguna untuk memelihara kerukunan terhadap anak cucu 
(keturunan), sebab kalau tidak dengan pernikahan maka anak yang dilahirkan tidak 
diketahui siapa yang akan mengurusnya dan siapa yang bertanggung jawab menjaga 
dan mendidiknya. Nikah juga dipandang sebagai kemaslahatan umum, sebab kalau 
tidak ada pernikahan manusia akan mengikuti hawa nafsunya sebagaimana layaknya 
binatang dan dengan sifat itu akan timbul perselisihan, bencana dan permusuhan 
antara sesama manusia, yang mungkin juga dapat menimbulkan pembunuhan maha 
dahsyat. Tujuan pernikahan yang sejati dalam Islam adalah pembinaan akhlak 
manusia dan memanusiakan manusia sehingga hubungan yang terjadi antara dua 
gender yang berbeda dapat membangun kehidupan baru secara sosial dan kultural. 
Hubungan dalam bangunan tersebut adalah kehidupan rumah tangga dan 
terbentuknya generasi keturunan manusia yang memberikan kemaslahatan bagi masa 
depan masyarakat dan negara.9 
                                                          
8KH. Syafi’i Abdullah, Fiqih Wanita, (Surabaya: Arkola,  T th), h. 158-177. 
 




Namun ada kalanya cita-cita ideal dalam pernikahan sering tidak sesuai 
dengan yang diharapkan, dalam menjalani kehidupan rumah tangga, sering terjadi 
konflik disebabkan banyaknya godaan dan tidak adanya kedewasaan dalam menjalani 
kehidupan tersebut, apalagi zaman modern ini tehnologi semakin canggih, padahal 
tehnologi hanya untuk menggantikan tenaga bukan untuk mengganti kepercayaan.10 
Dan kebutuhan sehari-hari terkadang seorang istri merasa tidak cukup yang akhirnya 
menggunakan tehnologi sebagai alat unuk menjalin sesama pria lain karena adanya 
kebutuhan diri dan rumah tangga yang tidak terpenuhi, begitupun dengan pria 
terkadang jenuh dan bosan menghadapi dan melihat istrinya sebab kelihatan tidak 
mempesona lagi dan mencari perempuan di luar rumah sebagai penghibur dan 
mengikuti hawa nafsunya, konsekuensi dari perbuatan tersebut menyebabkan 
pertengkaran dalam rumah tangga yang nantinya berujung pada perceraian. 
Dalam pernikahan seharusnya tradisi yang lama tetaplah terlaksana seperti 
dalam masyarakat Bugis yaitu mappasikarawa, mappasikarawa adalah salah satu 
rangkaian dalam pernikahan yang bersumber dari adat-istiadat dengan tujuan untuk 
merekatkan hubungan kedua mempelai yaitu pria dan wanita, selain merekatkan 
hubungan dari kedua mempelai tradisi ini juga dipercayai bahwa dalam kegiatan 
mappasikarawa bisa memperbaiki rezeki setelah kedua mempelai menjalani hidup 
sehari-hari yang notabenenya banyak menyebabkan perceraian. Maka untuk 
memperbaiki dan mengantisipasi hal tersebut perlu memperbaiki pola pikir, mental 
serta kemandirian ekonomi agar dapat meminimalisir konflik dan perceraian yang ada 
                                                          
10Pepi AL-Bayqunie, Calabai, (Tanggerang Selatan: Kaurama Buana Antara, 2016), h. 84. 
  
 
dalam rumah tangga, salah satunya adalah menjaga tradisi. Namun tradisi itu dalam 
hukum Islam belum dijelaskan secara rinci tentang boleh dan tidaknya dilakukan 
dalam prosesi pernikahan.  
Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian yang berjudul : “Adat Mappasikarawa pada Masyarakat Desa 
Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara (Tinjauan Hukum 
Islam dan Kearifan Lokal).” 
B. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang masalah  penulisan ini maka dapat disimpulkan bahwa 
fokus kajiannya antara lain: 
1. Bagaimana Prosesi Adat Mappasikarawa pada Masyarakat di Desa 
Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara ? 
2. Bagaimana Tinjauan Kearifan Lokal Terhadap Adat Mappasikarawa pada 
Masyarakat di Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu 
Utara? 
3. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Mappasikarawa pada 
Masyarakat di Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu 
Utara? 
C. Tujuan penelitian  
1. Untuk mengetahui prosesi Adat Mappasikarawa pada masyarakat di Desa 
Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. 
  
 
2. Untuk mengetahui tinjauan kearifan lokal Terhadap Adat Mappasikarawa pada 
masyarakat  di Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu 
Utara. 
3. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam Terhadap Adat Mappasikarawa pada 
Masyarakat di Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu 
Utara. 
D. Manfaat penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut :  
1. Manfaat ilmiah 
 Diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dalam 
memperkaya wawasan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan acuan bagi peneliti 
selanjutnya. 
2. Manfaat bagi peneliti  
a. Sebagai bahan perbandingan antara ilmu yang didapatkan peneliti dibangku 
kuliah dengan di lapangan. 
b. Merupakan konstribusi pemikiran bagi penulis dalam proses penerapan 
kearifan lokal yang telah diperoleh khususnya tentang adat mappasikarawa 
pada Masyarakat di Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten 
Luwu Utara. 
3. Manfaat bagi kampus 
             Dapat dijadikan bahan pertimbangan atau sumbangan bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan dalam memperkaya khasanah kepustakaan IAIN Palopo terutama 
  
 
yang berkaitan dengan adat mappasikarawa pada masyarakat di Desa Pengkendekan 
Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. 
4. Manfaat bagi masyarakat  
           Sebagai Masukan bagi masyarakat bahwa adat-istiadat dalam proses 
pernikahan itu sangat penting dan perlu menjaga serta melestarikan hal tersebut. 
E.  Defenisi Operasional 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas terhadap isi judul penelitian ini 
serta persepsi yang sama agar terhindar dari kesalahpahaman terhadap ruang lingkup 
penelitian. Diperlukan penjelasan dan batasan defenisi kata dan variabel yang 
tercakup dalam judul tersebut. Hal ini akan dijelaskan untuk menghindari 
kesalahpahaman terhadap judul dan pembahasannya, adapun pembahasannya sebagai 
berikut: 
1. Adat 
Adat  adalah suatu kebiasaan, pedoman dan prinsip hidup yang berlaku di 
masyarakat sumbernya dari para leluhur atau nenek moyang setempat yang diwarisi 
dan dilaksanakan oleh generasi lanjutnya, di dalamnya terdapat norma, sanksi, 
perintah, larangan, serta nilai-nilai kemanusian yang lainnya.  
2. Mappasikarawa 
Mappasikarawa adalah merupakan suatu tradisi Bugis dalam kegiatan 
perkawinan yang dilakukan setelah selesai prosesi akad nikah. Mappasikarawa ini 
dilakukan sebagai rangkaian dari akad nikah dengan tujuan agar pengantin tersebut 
  
 
mendapatkan kebahagiaan, kedamaian dan kesejahteraan lahir dan bathin dalam 
mengarungi bahtera kehidupan. 
3. Masyarakat  
Masyarakat  adalah orang-orang yang berada dalam suatu daerah dan menetap 
di daerah tersebut yang mempunyai ciri khas tersendiri. 
4. Desa Pengkendekan 
Desa Pengkendekan adalah merupakan suatu daerah yang ada di Kecamatan 
Sabbang Kabupaten Luwu Utara. 
5. Tinjauan Hukum Islam  
Tinjauan  Hukum Islam adalah merupakan cara pandang dalam menilai suatu 
aturan yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadits serta ijtihad para Ulama untuk 
dipatuhi oleh manusia yang sifatnya mengikat dengan tujuan kemaslahatan. 
6. Tinjauan Kearifan Lokal 
Tinjauan Kearifan Lokal adalah merupakan cara pandang dalam menilai suatu 
paradigma, aturan, serta keyakinan masyarakat setempat yang bersumber dari para 
nenek moyang mereka dan diyakini sebagai pedoman dan prinsip hidup dalam 








A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  
Penelitian terdahulu yang relevan adalah merupakan penelitian yang 
dilakukan oleh seseorang, dan penelitian tersebut dijadikan bahan perbandingan dan 
acuan dalam penulisan, serta untuk menghindari anggapan kesamaan dengan 
penelitian ini, maka peneliti mencantumkan hasil penelitian terdahulu. Ini sangat 
bermanfaat tujuannya untuk menemukan titik perbedaan maupun persamaan dengan 
penelitian-penelitian yang sudah dilaksanakan sebelumnya. Selain itu penelitian 
terdahulu juga berguna sebagai sebuah perbandingan sekaligus pijakan pemetaan 
dalam penelitian ini, untuk mengetahui lebih jelas penelitian ini kiranya sangat 
penting untuk mengkaji lebih dahulu hasil penelitian tentang. “Mappasikarawa dalam 
perkawinan masyarakat Bugis Wajo”. Telah banyak dilakukan oleh peneliti agar lebih 
mengetahui perbedaan penelitian ini, maka peneliti sengaja mencantumkan peneliti 
terdahulu yang sedikit banyak terkait dalam penelitian ini, diantaranya adalah:  
1. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Paisal dengan judul “Mappasikarawa” dalam 
Perkawinan Masyarakat Bugis Wajo. 
Hasil penelitiannya diperoleh bahwa mappasikarawa adalah pengetahuan 
lokal masyarakat Bugis Wajo dalam kegiatan perkawinan. Kegiatan ini telah 
mengakar dalam kegiatan perkawinan masyarakat Bugis Wajo sehingga tiada 
perkawinan yang luput dari kegiatan mappasikarawa.  
Pengetahuan lokal tersebut diterapkan dengan cara dan teknik yang berbeda-
beda berdasarkan pengetahuan pappasikarawa di daerah masing-masing. Ada 
pappasikarawa yang hanya berpegang pada pengetahuan lokal semata, ada pula yang 
  
 
berdasarkan tuntunan agama dan ada versi yang memadukan antara tuntunan agama 
dengan pengetahuan lokal setempat. Masyarakat Wajo tetap eksis memelihara 
pengetahuan lokal tersebut disebabkan antara lain karena dorongan :  
(1) faktor arolang (patron clien) meliputi: Gurunya (anregurunna), orang 
tuanya (tomatowanna), orang yang dituakan (nalae tomatowa), orang-orang pintar 
(toaccana, serta pappasikarawa);  
(2) faktor keluarga dekat (significant others) dan orang lain yang ada di 
sekeliling aktor (Generalis others); dan  
(3)  faktor pengalaman, faktor keyakinan secara turun-temurun, serta faktor 
nilai dan norma yang dianut masyarakatnya.11 
Dari hasil penelitian di atas, dapat dilihat adanya perbedaan mendasar dengan 
penelitian yang akan dilakukan yaitu : Penelitian ini fokusnya pada wilayah metode 
mappasikarawa yaitu dari adat dan agama, serta sumber adat istiadat tersebut. 
Sedangkan penelitian ini fokusnya pada prosesi adat mappasikrawa  yang ditinjau 
dari hukum Islam dan kearifan lokal.  
2. Skripsi oleh Nasriah Kadir, Adat Perkawinan Masyarakat Bugis Dalam 
Perspektif UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Di Desa Doping 
Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo.  
Hasil penelitian diperoleh bahwa : (1) Bentuk pelaksanaan perkawinan adat 
Bugis diawali dengan tahap-tahap sebagai berikut: Tahap penjajakan (Mammanu’ 
                                                          
11Paisal, mappasikarawa dalam perkawinan masyarakat bugis wajo 
journal.unair.ac.id/filerPDF/2009%2003_ 28 11 2016 
  
 
manu’, Mappesek-pesek, Mattiro), kunjungan lamaran (Madduta), penerimaan 
lamaran (Mappetuada, Mappasiarekkeng), jenjang pernikahan (ritual) sebelum akad 
nikah seperti, Mabedda, Mappasau, Manre Lebbe atau khatam Al-Qur’an, Mappacci. 
Dan ritual setelah akad nikah seperti, Mappasikarawa, Jai Kamma atau Maloange 
Lipa; (2) Masyarakat Bugis di Desa Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo 
dalam proses pelaksanaan perkawinan tidak menyalahi agama dan sesuai dengan UU 
No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan yang dimaksud oleh masyarakat Bugis 
mengenai tata cara pelaksanaan perkawinan menurut UU No. 1 Tahun 1974 tentang 
perkawinan yaitu dalam proses pelaksanaan perkawinan adalah syarat sah 
perkawinan, tujuan perkawinan, umur, dan mahar; (3) Masyarakat Bugis di Desa 
Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo dalam pelaksanaan perkawinan ataupun 
sebelum pelaksanaan perkawinan sesuai dengan perkembangan zaman dan tradisi 
adat yang ada di Desa Doping Kecamatan Penrang Kabupaten Wajo. Dan yang sesuai 
dengan perkembangan zaman yaitu alat musik tradisional ke alat musik modern 
seperti elekton, dan baju pengantin. 12 
Dari hasil penelitian di  atas, dapat dilihat adanya perbedaan mendasar dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Hal ini dapat dilihat pada penelitian kedua yang 
membahas tentang tahap-tahap  dari adat perkawinan Bugis mulai dari awal sampai 
akhir dan yang kedua lebih kepada prosesi adat perkawinan Bugis dan menjelaskan 
tentang tidak bertentangannya antara adat-istidat dengan agama dalam hal 
                                                          
12Nasriah Kadir “adat perkawinan masyarakat Bugis dalam perspekti UU No. 1 Tahun 1974 
tentang perkawinan  di desa doping kecamatan pinrang kabupaten wajo,skripsi S1  
  
 
pelaksanaan perkawinan serta UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, 
sedangkan penelitian ini fokusnya pada wilayah prosesi adat mappasikarawa pada 
perkawinan masyarakat Desa Pengkendekan  serta tinjauan hukum Islam dan kearifan 
lokal. Adapun persamaan dari ke tiga penelitian ini yaitu semua meneliti tentang adat 
istiadat perkawinan Bugis dari pra perkawinan sampai pasca perkawinan. 
B. Tinjauan Umum Pernikahan Dalam Islam  
1. Pengertian Pernikahan 
Dalam fiqh berbahasa Arab disebut dengan dua kata, yaitu nikah dan zawaj. 
Kata na-kaha dan za-wa-ja terdapat dalam Al-Qur’an dengan arti kawin yang berarti 
bergabung, hubungan kelamin, dan juga berarti akad. Menurut fiqih, nikah adalah 
salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan atau masyarakat 
yang sempurna. Pernikahan itu bukan hanya untuk mengatur kehidupan rumah tangga 
dan keturunan, tetapi juga perkenalan antara suatu kaum dengan kaum yang lainnya.13  
Pernikahan yang dilakukan dengan baik dan berjalan sesuai dengan aturan 
yang ada sangat bermanfaat terhadap kedua mempelai sebab banyak hal yang menjadi 
kebaikan dalam pernikahan itu seperti bertambahnya keluarga, saling melengkapi 
antara satu dengan yang lain. 
Pengertian perkawinan atau pernikahan menurut istilah/syara’ terdapat 
beberapa rumusan para ulama di antaranya sebagai berikut : 
                                                          
13Anita Marwing, fiqh Munakahat, (Laskar Perubahan : Palopo 2014),  h.12 
  
 
Perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’ untuk 
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan 
menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dan laki-laki.14 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perkawinan itu mempunyai  
pengaruh secara jenis kelamin terhadap kebahagiaan atau kesenangan. 
1. Abu Yahya Zakariya Al-Anshary mendefinisikan nikah adalah akad yang 
mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah 
atau dengan kata-kata yang semakna dengannya.15.  
2. Definisi yang dikutip Zakiah Daradjat ialah akad yang mengandung ketentuan 
hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau tazwij atau 
semakna dengan keduanya.16 
 
2. Dasar dan Rukun Perkawian 
a. Dasar hukum perkawinan dalam Islam 
Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa’ ayat 3 
◆   ❑➔  
◆⧫◆ ❑⬧⬧ ⧫ 
                                                          
14Wahbah Alisuhaili, Al-fiqh al-Islami wa adillatuh, (Beirut: Dar Al-Fikr,t.th), h.8 
 
15Abu Yahya Zakariya Al-Anshary, Fath al-Wahhab, (Singapura: Sulaiman Ma’iy, t.th), h.30 
 




⬧ ⬧   
⧫ ◼➔◆ ⧫◆  
⬧   ❑➔⬧ 
◼◆❑⬧  ⧫ ⬧◼⧫ 
☺  ⬧  
 ❑❑➔⬧     
Terjemahnya :   
Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut 
tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak 
yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 
aniaya.17 
 
Ayat tersebut merupakan sebuah perintah dari Allah Swt untuk melakukan 
pernikahan namun melarang menikahi perempuan lebih dari satu apabila tidak 
mampu berlaku adil baik dari segi ekonomi, biologis, dan psikologis. Manusia 
sekarang ini sangatlah berbeda dengan Nabi Muhammad Saw, sebab Nabi 
Muhammad Saw mampu berlaku adil terhadap perempuan atau istrinya melebihi dari 
4 (empat) orang. 
b. Rukun Pernikahan Dalam Islam 
1. Mempelai laki-laki 
2. Mempelai  perempuan  
3. Wali nikah 
4. Dua orang saksi  
                                                          
17Kementrian Agama RI, At-Thayyib Al-Qur’an Transliterasi Per Kata  dan Terjemah Per 




5. Sighat, (Ijab kabul).18 
Hikmah yang lain yaitu Sesungguhnya Allah Swt menciptakan manusia 
untuk memakmurkan bumi dengan memperbanyak keturunan dalam keluarga Islam 
menganjurkan pernikahan karena ia mempunyai pengaruh yang baik bagi pelakunya 
sendiri, masyarakat dan seluruh umat manusia. Hanya dengan menikahlah hubungan 
antara pria dan wanita menjadi sah.19 
3. Tujuan dan Hikmah Perkawinan 
a. Tujuan perkawinan 
Adapun tujuan perkawinan yaitu untuk memperoleh kebahagiaan dan 
kesejahteraan lahir batin menuju kebahagiaan dan kesejahteraan dunia dan akhirat.20 
Betapa sakralnya sebuh pernikahan sebab dia bernilai ibadah baik di dunia maupun di 
akhirat. 
Perkawinan merupakan tujuan syariat Islam yang dibawa Rasulullah Saw, 
yaitu penataan hal ihwal manusia dalam kehidupan duniawi dan ukhrawi. Menurut ali 
yafie pada batang tubuh ajaran fiqih dapat dilihat adanya empat garis dari penataan 
itu yakni : 
a. Rub’al ibadah, yang menata hubungan manusia selaku makhluk dengan 
khaliknya, 
                                                          
     18Neng Jubaidah, Pencatatan Perkawinan dan Perkawinan Tidak Dicatat, (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2010), h. 110. 
 
        19Slamet Abidin, Fiqih Munakahat I, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 37 
 
      20Slamet Abidin, Fiqih Munakahat I, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 12. 
  
 
b. Rub’al muamalat, yang menata hubungan manusia dalam lalu lintas 
pergaulannya dengan sesamanya untuk memenuhi hajat hidupnya sehari-hari,  
c. Rub’al munakahat,yaitu yang menata hubungan manusia dalam lingkungan 
keluarga dan, 
d. Rub,al jinayah, yang menata pengamanannya dalam suatu tertib pergaulan 
yang menjamin ketentramannya.21 
b. Hikmah perkawinan 
Islam sangat menyukai sebuah perkawinan dan segala akibat yang 
berhubungan dengan perkawinaan, bagi masyarakat maupun bagi kemanusiaan pada 
umumnya diantaranya hikmah perkawinan adalah: 
1. Perkawinan dapat menentramkan jiwa dan menghindarkan perbuatan Maksiat,  
serta meredam emosi, menutup pandangan dari hal yang dilarang oleh Allah 
dan untuk mendapatkan kasih sayang suami dan istri yang dihalalkan oleh 
Allah Swt. 
2. Perkawinan untuk melanjutkan keturunan. 
3. Bisa saling melengkapi dalam suasana hidup dengan anak-anak.  
4. Menimbulkan tanggung jawab dan menimbulkan sikap rajin dan sungguh-
sungguh dalam mencukupi keluarga. 
                                                          
        
21Ali Yafie, Pandangan Islam Terhadap Kependudukan dan Berencana, (Jakarta:  Lembaga 
Kemaslahatan Keluarga Nahdatul Ulama dan BKKBN, 1982), h.1. 
  
 
5. Adanya pembagian tugas, yang satu mengurusi rumah tangga dan yang lain 
bekerja diluar. 
6. Menumbuhkan tali kekeluargaan dan mempererat hubungan.22 
7. Menjaga  kelestarian umat manusia secara bersih dan sehat, karena nikah 
merupakan faktor pengembangbiakan keturunan demi kelestarian ummat 
manusia.23 
4. Pernikahan Yang Ideal 
Dalam ilmu genetika telah dikenal sebuah prinsip yang menjelaskan bahwa 
jaringan yang dihasilkan dari pertukaran unsur-unsur perkawinan campuran itu, 
secara genetis lebih kuat daripada jaringan yang dihasilkan oleh perkawinan dari 
pasangan yang masih memiliki hubungan darah secara dekat.24 
Teori ini menekankan kepada seseorang dalam pernikahan agar memilih 
pasangan yang tidak mempunyai pertalian keluarga. 
Adapun nikah dalam perspektif hukum Islam: 
Hukum nikah dalam perspektif hukum Islam terkadang bisa sunnah, terkadang 
wajib atau terkadang juga hanya mubah saja. Dalam kondisi tertentu bisa menjadi 
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makruh, bahkan haram. Semua tergantung kondisi dan situasi seseorang dan 
permasalahannya. Adapun hukum asal nikah adalah sunnah.25 
Adapun hukum pernikahan yaitu: 
1. Pernikahan yang wajib hukumnya 
Menikah itu wajib hukumnya bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan 
kemampuan untuk kawin dan dikhawatirkan akan tergelincir pada perbuatan 
zina jika tidak menikah. Hal ini didasarkan pada pemikiran hukum bahwa 
setiap muslim wajib menjaga diri untuk tidak berbuat yang terlarang, sedang 
menjaga diri itu wajib, maka hukum melakukan perkawinan juga wajib sesuai 
dengan kaidah: “ Apabila suatu perbuatan bergantung pada sesuatu yang lain, 
maka sesuatu yang lain itu pun wajib”.26 
2. Pernikahan yang sunnah hukumnya 
Perkawinan itu hukumnya sunnat menurut pendapat jumhur ulama.27 Yaitu orang 
yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan 
perkawinan tetapi kalau tidak kawin dikhawatirkan berbuat zina.  
3. Pernikahan yang haram hukumnya 
Tidak mampu memberikan nafkah dan tidak mampu melakukan hubungan 
seksual.28 
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Pernikahan yang haram hukumnya yaitu pernikahan apabila dilaksanakan dapat 
mebahayakan (lebih banyak mudharatnya daripada kebaikannya). Secara 
normal ada dua hal utama yang membuat seseorang haram untuk menikah, 
pertama, tidak mampu memberikan nafkah. Kedua, tidak mampu melakukan 
hubungan seksual. Kecuali bila dia telah berterus terang. 
4. Pernikahan yang makruh hukumnya. 
Orang yang tidak punya penghasilan sama sekali dan tidak sempurna kemampuan 
untuk berhubungan seksual, hukumnya makruh bila menikah.29 
5. Pernikahan yang mubah hukumnya. 
Orang yang berada pada posisi tengah tengah antara hal-hal yang mendorong 
keharusannya untuk menikah dengan hal-hal yang mencegahnya untuk 
menikah.30  
C. Landasan Teori Prosesi Perkawinan Adat Bugis 
Dalam upacara perkawinan adat masyarakat Bugis terdiri atas beberapa tahap 
kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan rangkaian yang berurutan yang tidak 
boleh saling tukar-menukar, kegiatan ini hanya dilakukan pada masyarakat Bugis dan 
Makassar yang benar-benar masih memelihara adat istiadat. 
Pernikahan suku Bugis di Sulawesi Selatan di mulai dengan melalui 
beberapa proses  dalam jangka waktu agak lama. Pada tiap proses, keluarga dari 
                                                                                                                                                                     
 
       29Cholis  Nafis, Fikih Keluarga, Cet I, (Jakarta Selatan: Mitra Abadi Press, 2009), h. 17. 
 




kedua belah pihak  berusaha melakukannya  menurut adat karena  salah sedikit, salah 
gerak, salah tingkah, atau salah ucap bisa menyebabkan pernikahan batal. Oleh 
karena itu, proses pengurusan disajikan oleh orang yang dianggap banyak mengetahui 
adat dan rangkaian kegiatan pernikahan dari keluarga yang akan menikah. Orang 
yang mengurus proses tersebut adalah yang dianggap mampu dan disegani oleh kedua 
pihak. Orang tersebut harus orang yang dianggap mampu mencari jalan keluar, 
pandai berbicara (berdiplomasi) agar dapat diterima oleh kedua belah pihak. 
Pada masyarakat Bugis dan Makassar sekarang ini masih kental dengan 
kegiatan tersebut, karena hal itu merupakan hal yang sewajarnya dilaksanakan karena 
mengandung nilai-nilai yang sarat akan makna, diantaranya agar kedua mempelai 
dapat membina hubungan yang harmonis dan abadi.  
Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi  : 
1. Mattiro  
Mattitro  merupakan suatu prosesi dalam penyelenggaraan perkawinan di 
suku Bugis. Mattiro artinya melihat, memantau atau mengamati dari jauh 
atau mabbaja laleng (Membuka jalan). Pada zaman dahulu, orang yang akan kawin 
tidak dapat saling mengenal terlebih dahulu bahkan kadang kala keduanya tidak 
pernah saling bertemu.31  Oleh karena itu dibutuhkan  langkah pertama atau langkah 
pendahuluan, yaitu calon pengantin pria datang ke rumah si gadis atau rumah 
tetangganya yang tidak jauh dari rumah gadis tersebut untuk melihat gadis tersebut. 
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Kalau si jejaka telah melihat dan menyenangi gadis tersebut, maka dilanjutkan 
dengan langkah berikutnya. Langkah mattiro ini tidak wajib, biasa pula tidak 
dilakukan, tergantung pada suasana pelamaran. Pernikahan yang berdasarkan 
kemauan orangtua, langkah ini tidak dilaksanakan karena laki-laki harus menerima 
wanita yang ditetapkan oleh orang tua atau walinya atau laki-laki itu telah melihat 
lebih dahulu. 
2. Mapessek-pessek (mencari informasi) 
Lagkah ini dilakukan dengan rahasia sekali, yaitu suatu penyelidikan yang 
tidak diketahui oleh keluarga si gadis yang diselidiki. Orang yang datang kerumah 
gadis itu biasa sendirian atau berdua (suami istri). Orang yang tepat melakukan tugas 
ini adalah orang yang dekat dengan keluarga laki-laki dan keluarga si gadis itu. 
Disamping itu orang tersebut dianggap cakap dalam melakukan penyelidikan. Ibarat 
orang memakan telur isi telur telah habis, tanpa pecah kulit telur sebab biasanya 
keluarga pihak lelaki malu apabila terang-terangan disebut namanya, padahal 
lamarannya tidak diterima kelak.32 Kalau perlu orang yang menyelidiki itu bermalam 
dirumah si gadis untuk melihat suasana atau keadaan yang sebenarnya  orang tua si 
gadis tersebut sambil berbicara mengenai si gadis. Bila dalam pembicaraan sudah ada 
tanda-tanda positif  bahwa si gadis itu belum ada yang melamarnya dan diperkirakan 
jejaka yang akan dijodohkan kemungkinan besar akan diterima, maka langkah 
berikutnya adalah mammanuk-manuk. Saat sekarang ini, tidak terlalu banyak 
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melakukan mapessek-pessek karena mayoritas calon telah ditentukan oleh orang tua 
mempelai laki-laki yang sudah benar-benar dikenal. Ataupun calon mempelai 
perempuan telah dikenal akrab oleh calon mempelai laki-laki. 
3. Mammanuk-manuk (mencari calon) 
Manuk-manuk artinya burung. Mammanuk-manuk artinya menyampaikan 
berita burung, suatu berita yang belum resmi. Pada upacara ini, utusan dari pihak pria 
secara tidak resmi datang ke rumah orang tua si gadis untuk menyampaikan ha-hal 
yang lebih meningkat daripada pembicaran yang terdahulu, yaitu mapessek-pessek 
biasanya orang yang datang mammanuk-manuk adalah juga orang yang datang 
mapessek-pessek sebelumnya supaya lebih mudah menghubungkan pembicaran 
pertama dan kedua.33 
Pada saat mammanuk-manuk ini, sudah dapat diketahui dengan jelas nama dan 
orang tua pria yang ingin mempersunting si gadis. Oleh karena dalam langkah 
mattiro, pihak wanita telah memberikan harapan untuk menerima pria tersebut, maka 
pammanuk-manuk telah berterus terang menyebut nama dan orang tua si pria 
tersebut. Berdasarkan pembicaraan antara pammanuk-manuk dengan orang tua si 
gadis maka orang tua si gadis berjanji akan bermusyawarah dengan keluarganya dan 
akan memberitahukan hasil musyawarah tersebut kepada pihak keluarga jejaka pada 
suatu waktu tertentu. Pada saat itu, sering ditentukan waktu untuk datang kembali ke 
orang tua si gadis untuk mendengarkan hasil musyawarah keluarga si gadis. Bila 
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waktu yang disepakti tersebut telah tiba, maka datanglah Pammanuk-manuk itu ke 
rumah orang tua si gadis mendengarkna cerita dari orang tua si gadis. Ada kalanya, 
utusan keluarga jejaka berhadapan langsung dengan orang tua si gadis diwakili oleh 
seorang atau dua orang keluarganya yang dianggap mampu berbicara tentang 
madduta (duta belum resmi).  Bila dalam pembicaraan ini  sudah ada kesepakatan 
antara pihak perempuan dan pihak jejaka, maka ditentukanlah waktu madduta 
mallino (duta resmi). 
Biasanya orang yang datang mammanuk-manuk  adalah orang yang datang 
mapessek-pessek supaya lebih mudah menghubungkan pembicaraan yang pertama 
dan kedua. Berdasarkan pembicaraan antara pammanuk-manuk dengan orang tua si 
perempuan, maka orang tua tersebut berjanji akan memberi tahukan kepada keluarga 
dari pihak laki-laki untuk datang kembali sesuai dengan waktu yang ditentukan. Jika 
kemudian terjadi kesepakatan maka ditentukanlah waktu madduta Mallino (duta 
resmi). 
4. Madduta Mallino 
Mallino artinya terang-terangan mengatakan suatu yang tersembunyi. 
Jadi duta mallino adalah utusan resmi keluarga laki-laki kerumah perempuan untuk 
menyampaikan amanat secara terang-terangan apa yang telah dirintis sebelumnya 
pada waktu mapessek-pessek dan mammanuk-manuk dan duta tidak resmi.34 
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Pada acara ini, pihak keluarga perempuan mengundang keluarga 
terdekatnya, utamanya keluarga yang pernah dipanggil bermusyawarah pada waktu 
dilakukan pembicaraan mammanuk-manuk dan duta tidak resmi, serta orang-orang 
yang dianggap bisa mempertimbangkan hal-hal lamaran. Pada waktu pelamaran 
keluarga wanita berkumpul dirumah orang tua atau wali wanita. 
Pada acara ini pihak keluarga perempuan mengundang pihak keluarga 
terdekatnya serta orang-orang yang dianggap bisa mempertimbangkan hal lamaran 
pada waktu pelamaran. Setelah rombongan to madduta (utusan) datang, kemudian 
dijemput dan dipersilahkan duduk pada tempat yang telah disediakan. Dimulailah 
pembicaraan antara to madduta dengan to riaddutai, kemudian pihak perempuan 
pertama  mengangkat bicara, lalu pihak pria mengutarakan maksud kedatangannya. 
Apabila pihak perempuan menerima maka akan mengatakan” kembalilah tuan, 
pelajarilah saya dan saya akan pelajari tuan, atau dengan kata lain pihak perempuan 
menerima maka dilanjutkan dengan pembicaraan selanjutnya yaitu mappasiarekkeng. 
5. Mappasiarekkeng 
Mappasiarekkeng artinya mengikat dengan kuat. Biasa juga disebut 
dengan Mappettuada atau mattenreada, maksudnya pada waktu ini antara kedua 
belah pihak (pihak perempuan dan laki-laki) bersama mengikat janji yang kuat atas 
kesepakatan pembicaraan yang dirintis sebelumnya.35 
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Untuk melaksanakan suatu perkawinan selalu ada acara mappasiarekkeng 
karena upacara madduta mallino masih dianggap belum resmi sebagai suatu ikatan 
dari kesepakatan kedua belah pihak. Adapun duta mallino tersebut  diibaratkan suatu 
benda belum diikat, belum disimpul atau bersifat benda yang dibalut nappai 
ribalebbe, ia masih dapat terbuka. Oleh karena itu dalam upacara mappasiarekkeng 
diadakan janji yang kuat antara dua belah pihak. 
Dalam acara ini akan dirundingkan dan diputuskan segala sesuatu yang 
bertalian dengan upacara perkawinan, antara lain : 
1) Tanra esso (penentuan hari). 
2) Balanca (uang belanja) dan doi menre (uang naik). 
3) Sompa  (emas kawin) dan lain-lain. 
Setelah acara peneguhan pappettuada selesai, maka para hadirin disuguhi 
hidangan yang terdiri dari kue-kue adat Bugis yang pada umumnya manis-manis agar 
hidup calon pengantin selalu manis (senang) dikemudian hari. 
a. Upacara sebelum akad perkawinan 
Sejak tercapainya kata sepakat, maka kedua belah pihak keluarga sudah dalam 
kesibukan. Makin tinggi status sosial dari keluarga yang akan mengadakan pesta 
perkawinan itu lebih lama juga dalam persiapan. Untuk pelaksanan perkawinan 
dilakukan dengan menyampaikan kepada seluruh sanak keluarga dan rekan-rekan. 
Hal ini dilakukan oleh beberapa orang wanita dengan menggunakan pakaian adat. 
Perawatan dan perhatian akan diberikan kepada calon pengantin, biasanya tiga 
malam berturut-turut sebelum hari pernikahan calon pengantin mappasau (mandi 
  
 
uap), calon pengantin memakai bedak hitam yang terbuat dari beras ketan yang 
digoreng sampai hangus yang dicampur dengan asam jawa dan jeruk nipis. Setelah 
acara mappasau, calon pengantin dirias untuk upacara mappacci atau tudang penni. 
mappaccing berasal dari kata paccing yang berati bersih. Mappaccing artinya 
membersihkan diri. Upacara ini secara simbolik menggunakan daun pacci (pacar). 
Karena acara ini dilaksanakan pada malam hari maka dalam bahasa Bugis disebut 
”wenni mappacci”.  
Melaksanakan upacara mappaci akad nikah berarti calon mempelai telah siap 
dengan hati yang suci bersih serta ikhlas untuk memasuki alam rumah tangga, dengan 
membersihkan segalanya, termasuk :  Mappaccing ati (bersih hati) , mappaccing 
nawa-nawa (bersih fikiran), mappaccing pangkaukeng (bersih/baik tingkah laku 
/perbuatan), mappaccing ateka (bersih i’tikat). 
 Orang-orang yang diminta untuk meletakkan daun pacci pada calon 
mempelai biasanya adalah orang-orang yang punya kedudukan sosial yang baik serta 
punya kehidupan rumah tangga yang bahagia. Semua ini mengandung makna agar 
calon mempelai kelak dikemudian hari dapat pula hidup bahagia seperti mereka yang 
telah meletakkan daun pacci itu ditangannya. 
Setelah prosesi mappacci selesai, keesokan harinya mempelai laki-laki diantar 
kerumah mempelai wanita untuk melaksanakan akad nikah (kalau belum melakukan 
akad nikah). Karena pada masyarakat Bugis kadang melaksanakan akad nikah 
sebelum acara perkawinan dilangsungkan yang disebut istilah kawissoro.  
  
 
Kalau sudah melaksanakan kawissoro hanya diantar untuk melaksanakan 
acara mappasiluka dan makkarawa yang dipimpin oleh Indo’ Botting. 
b. Upacara setelah akad perkawinan 
Setelah akad perkawinan berlangsung, biasanya diadakanlah acara resepsi 
(walimah) dimana semua tamu undangan hadir untuk memberikan doa restu dan 
sekaligus menjadi saksi atas pernikahan kedua mempelai agar mereka tidak berburuk 
sangka ketika suatu saat melihat kedua mempelai bermesraan. Disamping itu dengan 
adanya walimah kita dapat melaksanakan perintah Rasulullah Saw, yang 
menganjurkan kaum muslimin untuk melaksanakan walimah walaupun hanya dengan 
menyembelih seekor kambing.36 
Pada acara resepsi tersebut dikenal juga yang namanya ana’ botting, hal ini 
dinilai mempunyai andil sehingga merupakan sesuatu yang tidak terpisahkan pada 
masyarakat Bugis dan Makassar. Sebenarnya pada masyarakat Bugis, ana’ 
botting tidak dikenal dalam sejarah, dalam setiap perkawinan kedua mempelai diapit 
oleh balibotting dan passeppik, mereka bertugas untuk mendampingi pengantin di 
pelaminan.  
Ana’ botting dalam perkawinan merupakan perilaku sosial yang mengandung 
nilai-nilai kemanusiaan dan merupakan ciri khas kebudayaan orang Bugis pada 
umumnya dan orang Bugis pada khususnya, karena kebudayaan menunjuk kepada 
berbagai aspek kehidupan yang meliputi cara-cara berlaku, kepercayaan dan sikap-
sikap serta hasil kegiatan manusia yang khas untuk suatu masyarakat satu kelompok 
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penduduk tertentu. Oleh karena itu, Ana’ botting  merupakan kegiatan (perilaku) 
manusia yang dilaksanakan oleh masyarakat Bugis pada saat dilangsungkan 
perkawinan. 
Setelah upacara perkawinan dilangsungkan masih terdapat sejumlah kegiatan 
yang juga perlu dilakukan sebagai bagian dari adat perkawinan Bugis, di antaranya 
adalah malluka, ziarah kubur, dan massita biseng 
a) Malluka baju botting  (melepas pakaian pengantin) 
Setelah tiba di rumah mempelai wanita, busana adat pengantin dan segala 
aksesoris yang dikenakan kedua mempelai dilepaskan. Pengantin pria kemudian 
mengenakan celana panjang berwarna hitam, kameja panjang berwarna putih, dan 
kopiah. Sementara wanita rok atau celana panjang, kebaya, dan kudung. Setelah itu, 
pengantin pria dilingkari tubuhnya dengan tujuh lembar kain sutera untuk kemudian 
dilepas satu persatu dan dilemparkan ke arah bujang atau gadis-gadis yang ada di 
sekelilingnya. Menurut kepercayaan orang Bugis, bujang atau gadis yang terkena 
lemparan sarung tersebut diharapkan segera mendapat jodoh. 
c. Ziarah Kubur 
Sehari setelah perkawinan berlangsung, biasanya kedua pengantin baru 
tersebut bersama keluarga sang istri melakukan ziarah ke makam-makam leluhur. 
Kegiatan ini dimaksudkan sebagai penghormatan dan rasa syukur bahwa keluarga 
  
 
mereka telah melakukan pesta perkawinan. Karena ingat akan mati itu perlu baik bagi 
laki-laki maupun bagi perempuan.37 
d. Massita Beseng ( Bertemu keluarga ) 
Massita beseng adalah kunjungan kedua orang tua pengantin laki-laki 
bersama beberapa kerabat dekat ke rumah pengantin wanita untuk bertemu dengan 
besengnya (orang tua pengantin wanita). Kegiatan ini biasanya dilaksanakan pada 
malam harinya yakni seusai acara malluka atau satu hari pesta perkawinan selesai. 
Tujuannya adalah untuk bersilaturahmi dan saling mengenal antar kedua keluarga 
secara lebih dekat. Dalam kunjungan tersebut rombongan orang tua pengantin pria 
membawa lisek rantang (isi rantang) yang terdiri dari dua belas macam lauk pauk 
dan kue-kue tradisional Bugis untuk keluarga pengantin wanita. Acara silaturahmi 
biasanya ditutup dengan jamuan santap siang/malam bersama antara kedua belah 
pihak keluarga sebagai tanda syukur kepada Allah Swt atas terselenggaranya upacara 
perkawinan dengan sukses. Acara santap ini mengakhiri tanda berakhinya seluruh 
rangkaian upacara perkawinan. 
Namun topik kita kali ini bukan itu, bukan komparansi antara pernikahan 
Islami dan pernikahan secara adat. Apa yang ingin kami share kali ini adalah 
mengenai salah satu dari rangkaian prosesi setelah akad nikah dilangsungkan, yang 
lazim dikenal oleh sebagai orang prosesi mappasikarawa (dalam adat perkawinan 
Bugis). 
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Merujuk kepada beberapa literatur dan referensi dari beberapa narasumber 
yang lebih memahami masalah ini, tradisi mappasikarawa dimaksudkan sebagai 
sentuhan pertama mempelai laki-laki kepada pengantin mempelai wanita, tentu saja 
dalam kedudukannya sebagai suami isteri yang sah. Karena jika kita merujuk pada 
makna kontekstual sentuhan pertama yang sebenarnya, mungkin hal tersebut tidak 
mengena, karena kita maklumi sendiri bagaimana kultur pergaulan remaja saat ini, 
bukan tidak mungkin, kedua pasangan yang dinikahkan telah melakukan hal yang 
lebih dari sekedar bersentuhan. Jadi untuk jaman sekarang mappasikarawa di maknai 
sebagai sentuhan pertama seorang suami kepada isterinya yang sah, setelah melalui 















D. Kerangka Pikir 
Adat mappasikarawa dalam perkawinan Bugis tidak diketahui kapan asal 
mulanya dilaksanakan, begitupun tidak diketahui kapan akan berhenti sebab 
walaupun banyak muslim yang mengatakan bid’ah prosesi ini tetap terlaksana, 
bahkan perkembangan tehnologi tidak dengan kedatangannya prosesi ini ditinggalkan 
dan suku Bugis tetap melaksanakannya. Pandangannya adalah sejak dahulu sudah ada 
pemikir Islam yang maju dan tidak diragukan keberislamannya seperti K.H. 
Abdurrahman Ambo Dalle dan K.H As’ad pendiri pesantren As’adiyah Sengkang 
yang menyebar di Provinsi Sulawesi Selatan bahkan diluar pulau Sulawesi Selatan itu 
sendiri. 
Skema di atas dapat disimpulkan bahwa arah penelitian dari tulisan ini adalah 
adat  mappasikarawa  dalam perkawinan Bugis dengan tujuan untuk mengetahui  
makna dari kegiatan setiap prosesi tersebut baik dari pandangan Islam maupun 
pandangan kearifan lokal, serta untuk mengetahui hukumnya dalam hukum Islam 
sebab hal tersebut tidaklah ada aturan dan nas yang berupa teks dalam Al-Qur’an 
maupun hadits maka dari itu perlu adanya ijtihad,selanjutnya adalah bagaimana 
kearifan lokal iu sendiri melihat fenomena tersebut dalam konteks zaman sekarang 
agar bisa di lestarikan ketika hal tersebut masih relevan. 
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Untuk mengetahui kebenaran dari suatu permasalahan dalam suatu penulisan 
maka perlu melakukan penelitian dalam rangka mencari dan mengumpulkan data 
ilmiah sebagai bukti kebenaran dalam penulisan. 
1. Pendekatan penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini,penulis menggunakan baberapa pendekatan yaitu: 
a. Pendekatan psikologis, yaitu pendekatan yang bertitik tolak dari 
pandangan bahwa dalam berinteraksi dengan orang lain maka perlu ada 
kedekatan secara emosional agar data yang dicari bisa diungkapkan 
dengan baik oleh objek penelitian. 
b. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang bertitik tolak bahwa proses 
komunikasi yang terjadi karena adanya kesamaan dalam masyarakat,dan 
adanya kesadaran bahwa manusia saling membutuhkan antara satu dengan 
yang lain. 
c. Pendekatan theologis, yaitu pendekatan yang bertitik tolak pada dalil dalil 
nash Al-Qur’an dan hadits Nabi Saw. Yang telah dirumuskan oleh para 




2. Jenis penelitian 
  
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif fenomenologis, 
karena penelitian ini menggambarkan suatu peristiwa sesuai dengan kenyataan.38  
1. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan data empirik yang memilih satu 
lokasi penelitian sebagai sumber data, lokasi penelitian yang dipilih yaitu Desa 
Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. Pendekatan kualitatif 
yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan rasional 
sebagai berikut: 
a. Fenomena yang dikaji dalam penelitian ini adalah makna dari apa yang ada di 
balik tindakan seseorang/masyarakat; 
b. Dalam menghadapi lingkungan sosial, individu memiliki pilihan cara bertindak 
yang tepat untuk dirinya sendiri, sehingga dalam memilih cara bertindak tersebut 
setiap individu memerlukan pengkajian mendalam terhadap setiap fenomena yang 
ada;  
c. Pengetahuan lokal, yang diparaktekkan oleh setiap individu secara pribadi maupun 
dalam bentuk komunitas atau masyarakat akan memungkinkan adanya sebuah 
pendekatan yang bersifat kualitatif dengan berorientasi pada fenomena yang 
bersifat eksternal; 
d. Penggunaan metode kualitatif memungkinkan untuk mengadakan penelitian secara 
holistik segala bentuk tindakan individu maupun masyarakat tidak hanya satu 
faktor, melainkan juga banyak faktor; 
                                                          
38Lexi J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2000), h. 6 
  
 
e. Memahami fenomena melalui emic view atau pandangan aktor setempat; dan  
f. Penggunaan pemahaman informan atau masyarakat setempat. 
B. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang dilakukan tempatnya di Desa Pengkendekan 
Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. 
C. Subjek penelitian 
 Subjek penelitian dalam penulisan ini terdiri dari : 
1. Tokoh pemuda di Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu 
Utara 
2. Tokoh masyarakat di Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten 
Luwu Utara 
3. Tokoh adat di Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara 
4. Tokoh agama di Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu 
Utara 
 
D. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1 . Data Primer 
 Data primer merupakan data yang diperoleh penulis secara langsung dari 
lokasi penelitian (Field Research) yang merupakan acuan utama dalam penulisan 
skripsi ini.  
2. Data Sekunder 
  
 
 Data sekunder merupakan data yang diperoleh penulis melalui penelitian 
kepustakaan (library Research), yaitu pengumpulan data yang diperoleh  dari 
berbagai data yang berhubungan dengan penelitian berupa buku-buku, data dari 
perpustakaan dan literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
E. Informan/Subjek Penelitian 
Informan pada penelitian ini meliputi: Informan kunci, informan ahli, informan biasa: 
1. Informan kunci adalah orang yang mempunyai pengetahuan luas, kewenangan 
dan posisi dalam masyarakat Bugis di Desa Pengkendekan Kecamatan 
Sabbang Kabupaten Luwu Utara; 
2. Informan ahli adalah orang yang memiliki pengetahuan luas, tokoh 
masyarakat yang senantiasa menjadi narasumber pada kegiatan 
mappasikarawa yang dalam hal ini “Mappasikarawa” pada Desa 
Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabubaten Luwu Utara.  
3. Informan biasa adalah setiap orang Bugis di Desa Pengkendekan yang dapat 
memberikan informasi menurut pengetahuannya dan ia tidak ahli terhadap 
kegiatan yang berkaitan dengan adat mappasikarawa. 
 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan pengumpulan data peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang bersifat deskriptif kualitatif, yakni dengan mengamati, 
menggali, mengkaji dan menganalisis pengetahuan lokal masyarakat Bugis di Desa 
  
 
Pengkendekan yang memiliki komitmen tradisional berupa sennu’sennureng dan 
gaukeng dalam kegiatan mappasikarawa.  
Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan jenis sumber data yang 
diperlukan, maka menurut Patton teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah 
menggunakan teknik: (1) Observasi, (2) Wawancara mendalam (indepth 
interviewing), dan (3) Kajian dokumen (Content Analysis).39  
a. Observasi 
Observasi adalah kegiatan peninjauan yang dilakukan di lokasi penelitian 
dengan pencatatan, pemotretan dan perekaman mengenai situasi dan kondisi serta 
peristiwa hukum di lokasi.40 Observasi terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 
1) Observasi pra-penelitian berupa peninjauan di lapangan dan penjajakan awal 
mengenai segala hal yang berhubungan dengan penyusunan proposal penelitian 
dan perkiraan data yang diperlukan. 
2) Observasi berupa kegiatan pengumpulan data di lokasi penelitian dengan 
berpedoman pada alat pengumpul data yang sudah disiapkan terlebih dahulu, 
yang disesuaikan pembuatan alatnya berdasarkan proposal penelitian. 
b. Wawancara mendalam (Indepth Interviewing) 
                                                          
39Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif Serta Kombinasinya dalam Penelitian 
Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 64. 
 
40Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Cet 1, (Bandung: Citra Aditya 
Bakti, 2004), h. 85. 
  
 
Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data primer yang bersumber 
langsung dari responden penelitian di lapangan.41 Yang akan memberikan peneliti 
informasi mengenai, antara lain, yaitu:42 
1) Pengetahuan, pengalaman, perasaan, perlakuan, tindakan, dan pendapat 
responden mengenai gejala yang ada atau peristiwa hukum yang terjadi;   
2) Subjek pelaku dan objek perbuatan dalam peristiwa hukum yang terjadi; 
3) Proses terjadi dan berakhirnya suatu peristiwa hukum; 
4) Solusi yang dilakukan oleh pihak-pihak, baik tanpa konflik, maupun dalam hal 
terjadi konflik; 
5) Akibat yang timbul dari peristiwa hukum yang terjadi. 
Hingga kini metode wawancara dianggap sebagai metode yang paling efektif 
dalam pengumpulan data primer karena pewawancara bertatapan muka langsung 
dengan informan untuk menanyakan perihal pribadi responden, pendapat atau 
persepsi serta saran responden dan fakta yang terjadi di lokasi penelitian.43  
Adapun metode pengumpulan informasi melalui wawancara mendalam yang 
merupakan metode utama di dalam penelitian ini. Wawancara jenis ini merupakan 
wawancara yang dipandu oleh sejumlah pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
disusun sendiri oleh peneliti. Peneliti dalam penelitian ini melakukan wawancara 
                                                          
41Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Cet 1, (Bandung: Citra Aditya 
Bakti, 2004), h. 86. 
 
42Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Cet 1, (Bandung: Citra Aditya 
Bakti, 2004), h. 86-87 
 
43Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Cet 1, (Bandung: Citra Aditya 
Bakti, 2004), h. 88. 
  
 
menurut panduan wawancara yang disusun berdasarkan kajian pustaka tentang 
perkawinan adat Bugis, khususnya menyangkut adat mappasikarawa. 
Wawancara mendalam dilakukan terhadap informan kunci yang telah 
mengalami aktivitas, interaksi, dan proses dalam pelaksanaan adat pernikahan Bugis, 
khususnya mappasikarawa. 
c. Kajian dokumen 
Kajian dokumen merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan 
data sumbernya berupa dari buku buku,  jurnal serta karya ilmiah yang lainnya. 
Pengumpulan data, meliputi kegiatan:   
1. Mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan melakukan observasi, 
wawancara mendalam dan mencatat dokumen,  
2.  Melakukan review dan pembahasan beragam data yang telah terkumpul dengan 
melaksanakan refleksinya,  
3.  Menentukan strategi pengumpulan data yang paling tepat dan menentukan fokus 
serta pendalaman dan pemantapan data pada proses pengumpulan data berikutnya,  
4. Mengelompokkan data untuk kepentingan pembahasan atau analisis, dengan 
memperhatikan variabel yang terlibat pada kerangka pemikiran. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
  
 
Adapun teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, mengacu pada 
pendapat Miles dan Huberman, yang membagi  proses tahap ini dalam tiga komponen 
pokok, yaitu:44 
a. Reduksi data (data reduction) dilakukan dengan memilih, memfokuskan, 
menyederhanakan data dari catatan lapangan (fieldnotes), membuang hal-hal yang 
tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan penelitian 
dapat dilakukan.  Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan penelitian. 
b. Sajian data (data display) adalah data yang telah terkumpul disusun dengan 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, yang mengacu pada rumusan 
masalah penelitian yang telah dirumuskan, sehingga narasi yang tersaji merupakan 
deskripsi mengenai kondisi yang rinci untuk menceritakan dan menjawab setiap 
permasalahan yang ada. 
c. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification ), dengan memahami arti 
dari berbagai hal yang ditemui, pola-pola, pernyataan-pernyataan, alur sebab-
akibat dan berbagai proposisi. Kesimpulan-kesimpulan sementara, yang 
diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis 
                                                          
44Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 91-99. 
  
 
 Desa Pengkendekan merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan 
Sabbang Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan. Desa Pengkendekan 
merupakan pemekaran dari Desa Bakka yang terdiri dari dua Dusun yakni Dusun 
Kadundung dan Dusun Pengkendekan, pada tahun 1989. Terjadi pemekaran Desa dan 
membentuk dua Dusun yakni Dusun To’karawak dan Dusun Tinimpong, maka 
jadilah empat Dusun dan terbentuklah Desa Persiapan Pengkendekan Kecamatan 
Sabbang Kabupaten Luwu Utara yang dijabat oleh Hasan, selanjutnya tahun 2005 
diadakan pemilihan langsung Kepala Desa Pengkendekan (definitif) Kecamatan 
Sabbang Kabupaten Luwu Utara untuk priode 2005-2011 dan yang terpilih adalah 
Bapak Hasan. Pada tahun 2011 dilakukan pemilihan Kepala Desa Pengkendekan 
secara langsung yang kedua kalinya maka masyarakat secara demokratis memilih  
H. Muslimin sebagai Kepala Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten 
Luwu Utara, setelah terjadi kepemimpinan Pemerintahan baru, kembali memekarkan 
satu Dusun lagi pada tahun 2012 menjadilah Desa Pengkendekan lima Dusun.45 
 Dengan terbinya SK Bupati tersebut maka dipilihlah secara langsung oleh 
masyarakat Kepala Desa yang defenitif, dengan masa jabatan 2015 sampai 2018.  
 Desa Pengkandekan merupakan salah satu dari 20 Desa/Kelurahan di 
wilayah Kecamatan Sabbang yang terletak 5 km ke arah Timur dari Ibu Kota 
Kecamatan. Desa ini Mempunyai Luas wilayah kurang lebih 17 km2’. Yang 
berbatasan dengan beberapa Desa dan Kecamatan yaitu : 
                                                          




Utara  : Berbatasan dengan Desa Tarobok Kecamatan Baebunta 
Selatan  : Bebatasan dengan Desa Buntu Terpedo Kecamatan Sabbang 
Timur  : Berbatasan dengan Kecamatan Baebunta 










Adapun Struktur Organisasi Perangkat Desa sebagai berikut: 
SKEMA : Struktur Organisasi Pemerintah Desa Pengkendekan  































2. Keadaan Demografi 
a. Penduduk 
 Masyarakat Desa Pengkendekan mempunyai beragam karakteristik 
penduduk berdasarkan posisinya dalam masyarakat seperti tingkat pendidikan, usia, 
jabatan, jenis kelamin, dan mata pencaharian. Namun mayoritas penduduk Desa ini 
adalah petani. Penduduk Desa Pengkendekan merupakan dari penduduk perantauan 
yang berasal dari Kabupaten Wajo, Kabupaten Bone, Kabupaten Soppeng. Penduduk 
tersebut sudah mendiami Desa Pengkendekan sekitar 30 tahun.  
 Dalam jangka waktu tersebut, masyarakat membenahi Desa Pengkendekan 
dengan cara bersama sama, misalnya dalam mengambil keputusan selalu 
mendahulukan musyawarah untuk mufakat, dalam melakukan pekerjaan 
mengedepankan gotong royong, dalam berinteraksi antara sesama masyarakat 
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berlaku dimasyarakat Desa Pengkendekan mengalami sedikit pergesaran disebabkan 
adanya pengaruh atau faktor dari luar. Hal ini bisa dilihat dengan maraknya balapan 
liar yang dilakukan oleh pemuda. 
 Hasil dari wawancara oleh tokoh pemuda yang menyatakan bahwa “Desa 
Pengkendekan mengalami kemajuan dan perkembangan, baik dari segi jumlah 
penduduk, tingkat pendidikan, dan dari segi perekonomian.46 
 
Tabel jumlah penduduk 
Tabel.1 
Jumlah Penduduk sesuai dengan Dusun/Lingkungan 
NO NAMA DUSUN 
JUMLAH JIWA KEPALA 
KELUARGA 
L P L+P TOTAL 
1 Dusun Pengkendekan 138 139 277 77 
2 Dusun To’karawak 97 86 183 47 
3 Dusun Tinimpong 149 179 328 84 
4 Dusun Kadundung 213 212 425 100 
5 Dusun To’biru 103 101 204 49 
(Jumlah Penduduk KK Jiwa, RTM =357, RTSM 80= Non RTM=1.417). 
Sumber Data : RPJM Desa  
b. Pendidikan 
                                                          





 Kemajuan masyarakat tidak bisa dilepaskan dari seberapa jauh kesadarannya 
tentang pentingnya pendidikan, negara yang maju adalah negara yang mempunyai 
sumber daya manusia yang mumpuni di wilayah pendidikan. 
 Masyarakat Desa Pengkendekan awal mulanya sangat terbelakang dalam 
segi pendidikan, namun di  Desa tersebut bukan berarti tidak mempunyai instansi 
pendidikan (Sekolah) di wilayah tersebut, tetapi disebabkan karna banyak faktor, 
antara lain Faktor ekonomi, pada awal mulanya masyarakat masih sibuk bertani dan 
membangun perekonomian untuk keluarga, masyarakat masih menjadikan  
pendidikan sebagai yang kedua, namun bagaimana meningkatkan ekonomi untuk 
bertahan hidup. 
Paradigma yang ada dalam masyarakat pada saat itu menganggap bahwa 
pendidikan belumlah terlalu penting sebab pada saat itu tuntutan pekerjaan belumlah 
banyak kecuali pertanian dan guru sekolah, serta perkembangan tehnologi dan 
informasi belum berkembang pada saat itu.  
Hasil dari wawancara oleh tokoh pemuda mengatakan bahwa: Pola pikir  
masyarakat yang menomorduakan pendidikan disebabkan karena faktor lingkungan 
serta kondisi ekonomi.47  
 Desa ini mempunyai sekolah yaitu Cabang As’adiyah Sengkang, mulai dari 
tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI), dan Madrasah Tsanawiyah (MTs). Namun, sekolah 
tersebut hanya sampai pada tingkat Madrasah Tsanawiyah. Sekitar tahun 2010 
                                                          





barulah ada tingkat Madrasah Aliyah (MA), jadi hal tersebut membuat siswa yang 
telah selesai di Madrasah Tsanawiyah biasanya berhenti sekolah kecuali bagi murid 
yang keluar daerah serta murid yang mempunyai semangat  tinggi dan orang tua 
mendorong serta memberikan fasilitas kepada anaknya, sebab Sekolah Menengah 
Atas (SMA) hanya ada di Baebunta yang jaraknya sekitar 20 kilometer dari Desa 
Pengkendekan. 
Adapun tabel pendidikan masyarakat  Desa Pengkendekan Kecamatan 
Sabbang Kabupaten Luwu Utara.  
Tabel 2  
 Tingkat Pendidikan 
TDK TAMAT 
SD 
SD SMP SLTA SARJANA 
120 208 47 53 21 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas pendidikan formal 
masyarakat yang ada di Desa Pengkendekan sangat minim jika dilihat dari jumlah 
penduduk yang ada. Jika dibagi per Dusun maka hanya sekitar 4 orang, ini 
menandakan bahwa tingkat pendidikan di Desa ini masih minim jika melihat jumlah 
keseluruhan penduduk yang ada. 
Hasil dari wawancara oleh tokoh masyarakat mengatakan bahwa: Perkawinan 
yang dilakukan oleh masyarakat Bugis sangat penting dalam pandangan adat-istiadat, 
bagi masyarakat setempat menganggap bahwa hubungan intim yang dilakukan oleh 
  
 
laki-laki dan perempuan tanpa dilalui penyelenggaraan perkawinan adalah merupakan 





B. Prosesi Adat Mappasikarawa pada Masyarakat Desa Pengkendekan 
Hasil dari wawancara oleh H. DG Paliweng sebagai tokoh adat mengatakan 
bahwa: Sebelum ada kesepakatan diantara kedua belah pihak maka terlebih dahulu 
melihat kondisi pria dan wanita dari segi kepribadiannya, adapun yang dilihat adalah 
dari segi namanya, nama akan  menentukan situasi dan kondisi laki-laki dan 
perempuan setelah melaksanakan pernikahan. Selajutnya menurut tokoh adat adalah 
anak keberapa, dalam pandangan Bugis manusia terbagi menjadi 4 karakter yaitu api, 
angin, air, serta tanah. Masyarakat Bugis mencocokkan hal tersebut sesuai dengan 
pasangannya, dan tidak boleh dipasangkan yang dapat menghancurkan rumah tangga 
nantinya, seperti api dengan api. Setelah dilihat ada kecocokan dalam hal tersebut 
barulah dilakukan mammanu’-manu’ atau barulah  pra pernikahan terjadi.49 
 
Sebelum melakukan pernikahan biasanya tokoh masyarakat dalam keluarga  
melihat kecocokan dari pria dan wanita, adapun kecocokan yang sering dilihat seperti 
nama, anak keberapa, dan setelah ada kesepakatan diantara dua belah pihak 
selanjutnya adalah hitungan hari, hari yang dipilih adalah sesuai dengan bilangan 
menurut kearifan lokal, jadi apa yang tenjadi di masa lalu dan didalamnya terdapat  
hal yang negatif pada hari itu maka tidaklah diambil hal tersebut. 
                                                          
48H. Kallang , Tokoh  Masyarakat,  Desa Pengkendekan “wawancara”  tanggal 27 Desember 
2016. 
 





Bagi masyarakat Bugis di Desa Pengkendekan, kegiatan adat mappasikarawa 
merupakan salah satu prosesi yang sangat penting dalam kegiatan perkawinan. 
Karena salah satu prosesi ini mempunyai nilai kearifan lokal yang tinggi.  Adapun 
orang yang melakukan kegiatan adat mappasikarawa dalam suatu perkawinan  ini 
adalah orang panutan atau pilihan di dalam masyarakat, orang pilihan tersebut yang 
dimaksud adalah pappasikarawa. 
  Pappasikarawa yang dipilih oleh masyarakat atau keluarga yang akan 
melakukan prosesi pernikahan mempunyai peran penting dalam adat mappasikarawa, 
sebab mappasikarawa yang dilakukan oleh kedua mempelai dianggap berhasil ketika 
keduanya mengalami kebahagiaan pasca pernikahan. Pappasikarawa ini dianggap 
sebagai orang yang mempunyai ilmu adat yang dalam sebab tidak semua masyarakat 
bisa melakukan hal tersebut. 
Ilmu yang dipelajari oleh pappasikarawa sangat susah didapatkan dan 
begitupun banyak syarat untuk mengajarkan kepada orang lain. Ilmu itu dirawat 
dengan baik agar tetap mempunyai sakralitas terhadap dalam kegiatan perkawinan 
caranya yaitu dengan menjaga etika dalam relasi baik relasi kepada Allah Swt, 
sesama manusia dan alam semesta. Biasanya ilmu yang masih relevan sampai hari ini  
adalah ilmu yang diyakini oleh pemiliknya namun tidak membangga-banggakannya. 
    Adapun prosesi adat mapasikarawa dalam pernikahan yaitu : 
1. Salah satu diantara mereka memanggil pappasikarawa, 
2. Pappasikarawa berangkat menuju kamar perempuan 
3. mempelai laki-laki menuju ke kamar istrinya. Dalam perjalanan  tersebut 
seharusnya pintu kamar tidak boleh tertutup dan para keluarga perempuan tidak boleh 
menjaganya sebab dimaknai sebagai penghalang rejeki.  
  
 
4. Selanjutnya adalah duduk bersama antara pappassikarawa dengan kedua 
mempelai, namun biasanya dalam kamar tersebut ada yang berupa rokok sebagai 
simbol pemberian kepada pappasikarawa. 
5. Setelah mempelai laki-laki masuk dalam kamar. Maka mempelai laki-laki  
diperintahkan duduk di samping mempelai wanita  oleh pappasikarawa untuk 
mengikuti prosesi mappasikarawa. Setelah duduk bersama maka diperintahkanlah 
untuk mattawa, yaitu perempuan meletakkan ibu jarinya dibaskom yang diiringi oleh 
suami dan sedapat mungkin menekan ibu jari istrinya dengan makna agar nantinya 
laki-laki yang memimpin dalam rumah tangga adapun isi baskom tersebut adalah air, 
kayu manis dan daun tawa. 
6. Setelah selesai mattawa maka langkah yang dilakukan setelah duduk 
berdampingan kedua mempelai yaitu, pappasikarawa memegang ibu jari jempol 
tangan laki-laki dan perempuan dipertemukan dan berhadapan, pappasikarawa 
memegang kedua ibu jari pengantin. 
8. Pappasikarawa memerintahkan kepada mempelai laki-laki dan perempuan untuk 
mempertemukan ibu jari sambil di pegang oleh pappasikarawa, disinilah dilakukan 
yang namanya nikah batin, yaitu berupa doa agar hubungannya sampai diakhir 
zaman, baik di dunia maupun di akhirat. Dan yang lain adalah agar saling menyukai 
antar hati ke hati sebab yang disukai hanyalah suaminya begitupun dengan suami 
hanya menyukai istrinya.  
9. Setelah itu pappasikarawa melepaskan dan membawa tangan pengantin pria 
menyentuh pengantin perempuan diantara salah satu anggota tubuhnya. Antara lain  
(telapak  tangan, pangkal lengan, buah dada, perut, leher bagian belakang). Kemudian 
pappasikarawa menyuruh pengantin pria untuk berdo’a dalam hati semoga 
mendapatkan kemudahan rezeki, kebahagiaan dan keturunan yang baik (sekitar 2-3 
menit). 
10. Pappasikarawa menyerahkan kembali pengantin pria dan wanita kepada indo’ 
botting untuk acara selanjutnya (duduk di pelaminan).50 
Terdapat banyak fersi tentang bagian anggota tubuh wanita yang paling baik 
disentuh oleh mempelai laki-laki tergantung niat dari pada calon pengantin dan di 
sampaikan ke  pappasikarawa, biasanya sebelum melakukan mappasikarawa, 
keluarga dari laki-laki dalam hal ini ayah atau ibu melakukan musyawarah terhadap 
keluarga yang akan menjadi pappasikarawa dengan maksud mengetahui kondisi dari 
kedua mempelai agar jauh hari bisa disiapkan niat serta gerakan dan keyakinan bisa 
                                                          





menyatu dalam diri pappasikarawa. Ada pun yang dimaksud anggota tubuh yang 
baik untuk disentuh yaitu  (telapak tangan, pangkal lengan, perut, buah dada, leher 
bagian belakang), sebaliknya ketika pappasikarawa kalau niatnya jelek, maka akan 
mengarahkan tangan mempelai wanita yang dianggap tidak baik atau tabu untuk 
disentuh, misalnya mengarahkan tangan mempelai laki-laki ke bagian tengah leher 
paling bawah (edda’), dan kepala dahi paling atas perbatasan kepala paling depan 
(buwu’). Menurut kepercayaan sebagian masyarakat bahwa bagian itu dilarang atau 
sedapat-dapatnya tidak disentuhkan ke arah bagian itu karena dapat menyebabkan 
salah satu diantaranya berumur pendek, apakah laki-laki atau perempuannya. Hal 
tersebut disebabkan karena kedua bagian anggota tubuh tersebut adalah berlubang 
sebagai simbol kuburan. Untuk itulah maka pihak kedua mempelai memilih orang-
orang pintar yang benar-benar dapat dipercaya untuk melakukan mappasikarawa ini  
sebab sangat menentukan hidup matinya dan keberlanjutan kehidupan rumah tangga 
pasangan suami istri yang baru menikah tersebut. 
Hasil dari wawancara oleh tokoh masyarakat mengatakan bahwa: Dalam 
prosesi acara mappasikarawa diawali oleh mempelai laki-laki menyentuh bagian 
tubuh yang baik mempelai wanita yang disesuaikan dengan peruntukannya misalnya 
jika mempelai perempuan dikawinkan karna terpaksa dan bukan kemauannya 
melainkan karena orang tua dan ada kemungkinan setelah menikah nantinya akan lari 
atau cerai atau tidak menyukai suaminya maka bagian tubuh yang paling baik 
disentuh oleh mempelai laki-laki adalah bagian bawah daun telinga (teddona) atau 
hidung mempelai perempuan. ”Riteddoi” artinya ditundukkan, dan biasa juga leher 
bagian belakang untuk dibuat patuh kepada suaminya. Analogi dengan kerbau jika 
kerbau di teddo dengan hidungnya maka apapun yang dilakukan padanya ia akan 
tetap tunduk dan mengikuti segala perintah tuannya. Jika pasangan suami istri 
tersebut kelak diharapkan murah rezekinya dan tidak pernah merasakan kesulitan 
rezeki maka dianjurkan untuk menyentuh pangkal lengan atas (sossorenna). atau bisa 
  
 
juga menyentuh bagian lain yang kelihatan gemuk dagingnya seperti telapak tangan 
dan pipi perempuan.51 
Pernikahan  yang dilakukan oleh pria dan wanita dalam Masyarakat Desa 
Pengkendekan dianggap sebagai hal yang baik, sebab dapat menghindari terjadinya 
perbuatan zina dan bisa menambah kekeluargaan antara kedua mempelai. Pada 
hakikatnya dalam perkawinan bukan hanya seorang pengantin yang terjadi hubungan 
kekeluargaan namun dianggap bahwa pernikahan itu terjadi penggabungan dari dua 
keluarga yang sebelumnya tidak mempunyai ikatan kekeluargaan, dan pernikahan itu  
juga merupakan sutau ibadah sebab pernikahan adalah salah satu perintah Rasul 
terutama kepada umat Islam.  
Prosesi adat mappasikarawa dalam pernikahan Bugis yaitu setelah 
melakukan akad nikah maka dibawalah perempuan itu ke dalam kamar, lalu laki-laki 
akan memasuki kamar tersebut dan biasanya kamar dijaga oleh beberapa orang, laki-
laki tidak diperbolehkan  masuk kecuali telah menyelesaikan persyaratannya, adapun 
persyaratan yang dimaksud yaitu laki-laki memberikan uang kepada para penjaga 
atau gula gula setelah itu barulah diberikan kesempatan kepada laki-laki untuk masuk 
dalam kamar, namun tidak semua melakukan hal yang demikian. Dalam kamar 
dibimbinglah dan dipeganglah tangan laki-laki untuk disentuhkan kepada tubuh 
perempuan yang akan disentuh. 
Adapun macam-macam bagian tubuh yang akan disentuh oleh 
pappasikarawa sesuai dengan makna dan kondisi pengantin.  
                                                          




1. Di atas buah dada sebagai lambang gunung, yaitu dengan harapan rezeki 
kedua mempelai kelak menggunung. Dalam kehidupan rumah tanggga tidak 
bisa dipungkiri bahwa faktor ekonomi merupakan bagian yang tak 
terpisahkan. 
2. Leher bagian belakang, yaitu mengandung makna agar wanita itu tunduk 
kepada suaminya, namun bukan berarti suami semena-mena memperlakukan 
istri. Sejatinya dalam rumah tangga lelaki merupakan sebagai pemimpin untuk 
dalam keluarga. 
3. Menggenggam tangan mempelai wanita, yaitu mengandung makna agar kelak 
hubungan keduanya kekal atau langgeng. Sebab semua orang menginginkan 
hubungan yang langgeng dalam suatu ikatan perkawinan.    
4. Perut, yaitu mengandung makna agar kehidupan mereka kelak tidak 
mengalami kelaparan dengan anggapan bahwa perut selalu diisi.kebutuhan 
biologis dalam kehidupan manusia tidak bisa dipungkiri begitupun dengan 
dalam lingkup rumah tangga. 
Hasil dari wawancara oleh tokoh adat yang megatakan: Bahwa Jika 
perempuan tipe keras maka biasanya yang disentuh adalah leher bagian belakang agar 
dia menurut oleh suami, jika kondisi ekonominya lemah biasanya yang disentuh 
adalah bagian tubuh yang banyak dagingnya seperti lengan dan di atas buah dada. 
Jika dikhawatirkan akan kelaparan maka yang disentuh adalah perut. Dalam adat 
mappasikarawa terdapat banyak fersi yang baik disentuh terhadap bagian tubuh 
perempuan namun secara makna, mappasikrawa bertujuan agar pria dan wanita cepat 
saling menyukai dan hubungan keduanya bisa langgeng sebab masyarakat Bugis pada 
zaman dahulu biasanya ketika terjadi pernikahan terkadang pria dan wanita tidak 
  
 
pernah terjadi  dialog diantaranya berdua maka dari itu penting adanya metode untuk 
mengantisipasi hal hal yang tidak diinginkan. 52   
C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap  Adat Mappasikarawa pada Masyarakat 
Desa Pengkendekan 
Negara indonesia merupakan negara yang sangat beragam dari segi suku, 
agama, dan Ras (SARA). Setiap masyarakat di suatu tempat memiliki suku, agama 
dan ras masing-masing, disinilah banyak yang terjadi perbedaan dalam masyarakat. 
Ada yang menolak adat dan menjalankan agama saja dan ada juga yang tidak terlalu 
mementingkan agama tetapi adat sebagai pedoman dan ada juga yang mencoba 
memadukan keduanya baik budaya lokal maupun agama dalam satu item kegiatan. 
Sulawesi Selatan merupakan salah satu Provinsi yang ada di Indonesia dan 
memiliki beberapa Suku, diantaranya adalah suku Bugis, Toraja, Mandar dan 
Makassar.  Disisi lain juga Agama di dalam empat Suku tersebut juga ada perbedan 
misalnya Toraja lebih dominan agama Kristen berbeda dengan ketiga suku yang lain, 
bahkan agama lokal di Sulawesi Selatan masih ada yang menganutnya misalnya 
tolotang yang ada di Bulukumba. 
Tradisi dalam masyarakat merupakan suatu fenomena yang selalu hangat di 
perbincangkan ketika diperhadapkan dengan agama sebagai dialektika dari budaya 
lokal tersebut, sebab dari banyak segi terdapat banyak perbedaan. Dari perbedaan 
inilah tokoh-tokoh intelektual baik dari tokoh agama maupun tokoh adat dan 
                                                          





mencoba mengkaji untuk menemukan sebuah jawaban dari pertentangan dan 
perbedaan tersebut, hasilnya ada yang menolak adat ketika agama sebagai 
perbandingan dan ada pula yang tetap mengikuti adat namun tidak juga meninggalkan 
agama, dia mencoba mensinergiskan antara agama dan tradisi. Adapun kelompok ini 
melihat bahwa adat istiadat itu tidak semestinya ditinggalkan semua jika ada yang 
tidak sesuai dengan agama itu sendiri sebab ada juga nilai-nilai adat itu bersifat lebih 
banyak manfaatnya daripada mudharatnya. 
Setiap suku mempunyai ciri khas tersendiri misalnya suku Toraja, dalam 
pengurusan orang yang meninggal berbeda dengan suku Bugis, Makassar dan 
Mandar. Begitu juga dengan dalam suku Bugis terutama dalam hal perkawinan, mulai 
dari pra pernikahan sampai dengan pasca pernikahan sangat banyak prosesi yang jika 
dilihat dari segi agama Islam maka hal tersebut tidak didapatkan dalam teks, baik di 
dalam Al-Qur’an maupun hadits Nabi. 
Perkawinan oleh suku Bugis merupakan salah satu contoh perpaduan antara 
pandangan agama Islam dan budaya lokal, baik agama mupun budaya lokal 
semuanya terlaksana  dalam suatu perkawinan dan setiap prosesi tidak saling 
mengganggu antara satu dengan yang lain, bagi orang awam terkadang sulit 
membedakan hal tersebut namun bagi orang yang paham mampu melihat dan 
memilah mana kegiatan yang bersumber dari agama dan yang bersumber dari budaya 
lokal. 
Budaya lokal yang dimaksud dalam perkawinan suku Bugis yaitu salah 
satunya adalah adat mappasikarawa, sejarah dalam Islam mencatat bahwa kegiatan 
  
 
mappasikarawa seperti yang dilakukan oleh suku Bugis tidak pernah dilakukan oleh 
Nabi pada saat masih hidup, namun pandangannya bahwa apa yang tidak ada pada 
zaman Nabi dan tidak dicontohkan dalam perbuatan belum tentu hal tersebut buruk. 
Hasil dari wawancara salah satu tokoh agama di Desa Pengkendekan mengatakan 
bahwa “ perbuatan yang pernah dilakukan oleh Nabi ketika menikah adalah  beliau mencium 
istrinya setelah sah, anggota tubuh yang dicium yaitu jidat.53 
Islam dalam setiap suatu kasus jelaslah ada hukumnya baik wajib, halal, 
haram, mubah, sunnah dan makruh. Tergantung tingkat maslahat dan mudharatnya 
perbuatan itu. Jika maslahatnya lebih banyak daripada mudharatnya maka hal tersebut 
dibolehkan begitupun sebaliknya jika mudhartnya lebih banyak daripada maslahatnya  
maka perbuatan tersebut dilarang tetapi tidak meninggalkan aturan yang ada, adapun 
ukuran dari ijtihad tersebut yaitu dari segi nilai, nilai yang dimaksud adalah, 
hubungan kepada Allah, manusia, Alam dan Makhluk yang lain. 
Adat mappasikarawa dalam suatu pernikahan suku Bugis tidak seperti yang 
dilakukan oleh Nabi pada saat melakukan perkawinan, namun perlu dikaji secara 
menyeluruh baik dari simbol, niat, tujuan serta subtansi dari adat tersebut. Untuk 
mengetahui hukumnya maka penulis akan menguraikan prosesi adat mappasikarawa 
agar bisa membuat keputusan. 
Ukuran dari segala sesuatu tergantung niat dan perbuatannya ketika hal 
tersebut baik dan sejalan dengan koridornya maka hal itu dianggap boleh saja 
                                                          




dilakukan tetapi tidak keluar dari prinsip-prinsip agama. Sebab niat atau tujuan 
daripada adat mappasikarawa adalah agar kedua mempelai saling menyukai sebab 
dalam perkawinan Bugis biasanya tidak akrab walaupun ada ikatan keluarga, karna 
perempuan dan laki-laki dianggap sebagai malu ketika terjadi pembicaran diantara 
mereka berdua.54 
Selain dari niat atau tujuan adat mappasikarawa, penulis juga akan mengurai 
satu persatu prosesi adat mappasikarawa agar bisa mengetahui hukum dari hal 
tersebut, prosesi itu antara lain : 
Pertama pappasikarawa dipanggil masuk dalam kamar untuk melakukan 
prosesi adat mappasikarawa, prosesi ini dianggap sebagai salah satu tradisi 
menghargai dalam suku Bugis, penghargaan itu sangat kental terhadap yang lebih 
tinggi status sosialnya. Sebab orang yang tinggi status sosialnya adalah orang-orang 
yang menjaga etika dan nilai-nilai kearifan lokal. 
Kedua  pengantin pria memasuki kamar, biasanya keluarga dari perempuan 
menjaga ketat dan bisa melewati setelah memberikan materi kepada kerabat 
mempelai perempuan, namun penulis mendapatkan bahwa seharusnya hal tersebut 
tidak dilaksanakan oleh kerabat mempelai perempuan sebab hasil dari wawancara hal 
tersebut sebenarnya menghalangi rejeki kedua mempelai. 
Ketiga adalah matttawa yang dipandu oleh pappasikarawa, ibu jari mempelai 
wanita dimasukkan dibaskom dan ibu jari laki-laki menekan pada saat tangannya 
                                                          





dimasukkan di baskom dengan makna agar tunduk sama suaminya. Dalam falsafah 
Bugis sering kita dengar ada ungkapan bahwa mullepi makkaluri dapurengmu 
wekkapitu nappa wedding botting yang artinya bahwa laki-laki sebelum pengantin 
biasanya sudah mampu mengelilingi dapur tujuh kali. Salah satu makna dari hal 
tersebut yaitu tentang kepemimpinan, jadi kesimpulannya bahwa laki-laki dalam 
memimpin rumah tangga hak mutlak yang harus dimiliki dan perempuan tidak boleh 
mengganggu hal tersebut sebab bisa fatal dalam rumah tangga. 
Keempat mempertemukan ibu jari kedua mempelai sambil membacakan do’a 
(nikah batin) agar keduanya hidup langgeng baik di dunia maupun di akhirat. 
Mendo’akan kepada orang lain dalam Islam adalah hal sangat baik maka dari itu 
prosesi ini dianggap sangat banyak manfaatnya. Setelah prosesi ini selesai maka 
kedua mempelai kembali duduk di pelaminan. 
Adat mappasikarawa rasanya tidak sempurna jika tidak dilaksanakan dalam 
perkawian, sebab kunci keberhasilan sebuah hubungan ketika  hal tersebut 
dilaksanakan. Banyak yang menganggap bahwa perkawinan itu pada intinya adalah 
pasca pernikahan. Namun bagi masyarakat yang ada di Desa Pengkendekan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa memang pasca pernikahan sangat ditentukan 
hubungan tersebut tetapi jika tidak dilakukan ritual tersebut biasanya  akan mudah 
bercerai dan tingkat rejekinya tidak bagus. 
Islam memandang pernikahan itu sah adanya apabila terpenuhi rukun 
pernikahan yaitu suami dan istri, dua orang saksi, wali, serta ijab dan kabul. Namun 
disisi lain dalam perkawinan adat istiadat tidak dihilangkan maka disinilah peran 
  
 
Islam dalam memandang dari berbagai prosesi yang ada terutama prosesi adat 
mappasikarawa dalam pernikahan di Desa Pengkendekan. 
Hasil dari wawancara dari Kepala Kantor Urusan Agama ( KUA ) 
mengatakan bahwa: Prosesi adat mapppasikarawa dalam perkawinaan masyarakat 
Desa Pengkendekan sah-sah saja sebab kegiatan tersebut dilaksanakan setelah suami 
istri sudah sah serta apabila tidak bertentangan dengan prinsip kemanusiaan seperti 
setelah acara mappasikarawa dilaksanakan biasanya kedua mempelai berdiri dan 
berlomba-lomba menginjak kaki salah satu diantaranya, hal inilah yang dianggap 
tidak baik. 55  
Dalam setiap masyarakat di suatu tempat, baik yang kompleks maupun 
sederhana, memiliki kebudayaan dan adat istiadat yang berbeda antara satu dengan 
yang lainnya, kebudayaan dan adat istiadat merupakan hasil dari akal dan pikiran 
manusia yang menjadi satu perbuatan manusia yang biasanya diwariskan secara turun 
temurun kepada anak cucu. Namun dengan perkembangan tehnologi yang begitu 
cepat akhirnya mempengaruhi terhadap masyarakat yang ada. Tetapi kebiasaan 
tersebut yang merupakan tradisi masyarakat masih sering dilaksanakan sebab hal 
tersebut sukar dihilangkan walaupun dalam pelaksanaanya telah mengalami 
perubahan tetapi makna yang terkandung didalamnya masih tetap terpelihara. 
Hasil dari wawancara oleh tokoh agama yang mengatakan bahwa: Masyarakat 
di Desa Pengkendekan merupakan masyarakat yang penduduknya semua beragama 
Islam dan sukunya semua adalah Bugis, dalam pernikahan syarat sahnya menurut 
Islam tetap dilaksanakan sebab sebagai kewajiban namun dari kewajiban tersebut 
tetaplah diiringi dengan beberapa prosesi adat Bugis, sebab dia menganggap bahwa 
prosesi adat dalam pernikahan tidaklah bertentangan selama hal tersebut baik untuk 
kita semua.56  
Hasil dari wawancara Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Sabbang  
mengatakan bahwa: Adat Mappasikarawa sangat bagus jika yang disentuh tidak 
melanggar sisi kemanusiaan, sebab ada beberapa model  dalam menyentuh 
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perempuan terhadap adat mappasikarawa sangat tidak baik kelihatan contoh misalnya 
berlomba-lomba menginjak kaki antara dua insan yang telah melakukan pernikahan, 
Nabi Muhammad Saw tidak pernah mengajarkan hal tersebut, yang diajarkan adalah 
salah satunya ketika setelah pasca pernikahan biasanya suami mencium jidat istrinya 
dan begitupun sebaliknya istri mencium jidat suami. Jadi kesimpulan yang bisa 
diambil dari Kepala  Kantor Urusan Agama adalah tidak ada masalah dalam adat 
Mapppasikrawa terhadap acara pengantin selama caranya Islami.57 
D. Tinjauan Kearifan Lokal terhadap Adat Mappasikarawa pada Masyarakat 
Desa  Pengkendekan Kecamaan Sabbang Kabupaten Luwu Utara 
Manusia lahir dimuka bumi ini sudah ribuan tahun lamanya, dan telah 
mengalami perubahan yang sangat pesat dari segala aspek, tercatat dalam sejarah 
bahwa awal mula dari masyarakat yaitu selalu berpindah tempat dan berburu dalam 
mengumpulkan makanan untuk mempertahankan hidupnya, pada masa ini 
masyarakat masing-masing memliki kelompok dan sangat erat hubungannya dalam 
bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, setiap kelompok yang ada 
mempunyai pemimpin dan sangat dihomatinya segala keputusan dan konsekuensi 
yang ada merupakan olah pikir sang pemimpin,  Budaya masyarakat zaman ini tidak 
lain adalah berburu, jdi kegiatan sehari harinya adalah membuat alat alat berburu, alat 
pemotong dan pengeruk tanah. Kehidupan berpindah-pindah tempat dalam berburu 
dan mempertahankan hidup layaknya sebuah binatang, namun perbedaanya adalah 
selalu ada pikiran sehingga terjadi perubahan dalam hidupnya. Suatu hari dalam 
berburu pemimpin menuruh kepada sebagian anggotanya yang lemah untuk tinggal 
                                                          





dan ternyata adalah perempuan, saat itu dia mencoba melakukan kegiatan yang 
nantinya dikenal dengan bercocok tanam.   
Setelah berburu dan berpindah tempat ini masyarakat mulai menemukan 
metode baru yaitu bercocok tanam, dan pada saat itu mulailah menggarap tanah yang 
ada dan membangun sebuah tempat untuk para kelompok dalam mempertahankan 
hidupnya. pada fase ini kehidupan masyarakat mulai bertambah dan tidak bisa hidup 
sendirian. Dan mulai menyadari bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri, disinilah 
awal mulanya sistem ekonomi yang dilakukan dalam bertransaksi adalah barter dan 
masyarakat membuat suatu tempat untuk pertemuan semua kelompok sebagai proses 
pemenuhan kebutuhan hidupnya yang disebut pasar.  
Kearifan lokal merupakan pengetahuan yang ada dalam setiap masyarakat, 
jauh sebelum datangnya agama keraifan lokal sudah ada dalam masyarakat, namun 
kearifan lokal tersebut banyak perbedaan setiap tempat. Kearifan lokal  muncul 
sebagai hasil dari olah pikir manusia, dengan menganalisa setiap fenomena yang ada 
dan menafsirkan baik dari hasil pengamatan maupun pengalaman, yang menjadi 
outputnya dari pada pengamatan dan pengamatan tersebut adalah sebagai 
pengetahuan masyarakat lokal. 
Di Selawesi Selatan khususnya Suku Bugis merupakan kelompok etnis  
dengan berbagai macam budaya, ciri utama dari kelompok ini adalah bahasa dan 
Adat-istiadat, berdasarkan sensus  penduduk  Indonesia tahun 2000, populasi orang 
Bugis sekitar enam juta jiwa. Etnis  ini menyebar di berbagai Provinsi di Indonesia 
  
 
bahkan di Mancanegara, suku Bugis  mempunyai pengetahuan tersendiri dalam 
menjalani kehidupannya  yang berpedoman dari lontara dan kearifan lokal. 
Budaya lokal yang ada sangat beragam dan di setiap lini itu mempunyai 
aturan sendiri yang memeiliki nilai keraifan lokal. 
Hasil wawancara dari tokoh adat H. Ambo Masse yang mengatakan bahwa: 
Tindakan bisa bermanfaat dan terbukti kebenarannya jika keyakinan sangat kuat 
dalam hati, mantra diucapkan sesuai dengan prinsip, tingkah laku berpedoman kepada 
nilai nilai agama dan adat istiadat, kesucian diri serta izin Allah  Swt. Relasi antara 
kata yang diucapkan oleh tokoh masyarakat dalam hal ini Pappasikarawa, kejadian 
masa lalu  serta karakter dan kepribadian Pappasikarawa sangat menentukan 
keberhasilan dari tujuan mappasikarawa. Semakin tinggi rasa kepercayaan 
masyarakat dan spritulaitas pappasikarawa maka akan sangat bermanfaat terhadap 
kedua mempelai pria dan wanita. Begitupun dengan keyakinan terhadap akan adanya 
makna dari setiap kearifan lokal tersebut.58 
Ada tiga macam pengetahuan yang ada di dunia ini yaitu kearifan lokal, 
agama, serta karya tokoh modernitas. pegetahuan tersebut mempunyai fase dalam 
kehidupan manusia.namun hal tersebut selalu ada dialektika serta pertentangan 
maupun  kecocokan dalam setiap model pengetahuan tersebut. Anggaplah misalnya 
kearifan lokal. Dia merupakan pengetahuan yang ada dimasa lalu dan semua lini ada 
pembahasannya. di masyarakat bugis misalnya mulai dari perkawinan, pembuatan 
rumah, pelayaran, pertanian, bela diri, prinsip pergaulan, hubungan terhadap sesama 
mahluk, sesama alam. Namun pengetahuan tersebut berubah perlahan lahan seiring 
                                                          





dengan perubahan zaman, setelah agama masuk di Indonesa maka terkontaminasilah 
pengetahuan kearifan lokal tersebut dan hasil munculnya agama maka terjadilah 
dialektika diantaranya, namun agama tidaklah merubah secara penuh dan secara 
paksa terhadap pengetahuan kearifan lokal yang ada, tetapi dimasukinyalah perlahan 
dan mengganti pola kebiasaan yang dianggap tidak sesuai dengan agama, namun 
perkembangan manusia  semakin menimbulkan suatu masalah dan masyarakat mulai 




Hasil dari wawancara oleh tokoh adat mengatakan bahwa: Adat 
mappasikarawa sangat dianjurkan dalam suatu pernikahan sebab walaupun pria dan 
wanita saling menyukai sebelum menagadakan pernikahan biasanya akan mengalami 
konflik dalam keluarga maka dari itu mappasikrawa merupakan salah satu adat dalam 
suku Bugis dipercaya sebagai perekat baik secara lahir dan bathin terhadap kedua 
mempelai.59 
 Dinamika dalam rumah tangga tentulah selalu ada namun bukan berarti harus 
mengakhiri segalanya ketika gejolak itu terjadi antara suami dan istri,tetapi ketika 
tidak ada perekat hal ini bisa saja terjadi berbeda dengan orang yang menikah dan 
dibarengi dengan adat mappasikarawa,biasanya yang disentuh oleh kearifan lokal ini 




                                                          
















 Berdasarkan hasil  penelitian terhadap “Adat mappasikarawa pada 
masyarakat  di Desa Pengkendekan Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara: 
Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Prosesi adat mappasikarawa pada masyarakat di Desa Pengkendekan yaitu : 
a. Salah satu diantara mereka memanggil pappasikarawa 
b. Pappasikarawa berangkat menuju kamar bersama mempelai laki-laki. 
c. Selanjutnya adalah duduk bersama antara pappassikarawa dengan kedua 
mempelai, namun biasanya dalam kamar tersebut ada yang berupa rokok 
sebagai simbol pemberian kepada pappasikarawa. 
d. Setelah mempelai laki-laki masuk dalam kamar. Maka mempelai laki-laki  
diperintahkan duduk di samping mempelai wanita  oleh pappasikarawa untuk 
  
 
mengikuti prosesi mappasikarawa. Setelah duduk bersama maka 
diperintahkanlah untuk mattawa, yaitu perempuan meletakkan ibu jarinya 
dibaskom yang diiringi oleh suami dan si suami harus sedapat mungkin 
menindis ibu jari istrinya dengan makna agar nantinya laki-laki yang 
memimpin dalam rumah tangga adapun isi baskom tersebut adalah air, kayu 
manis daun tawa. 
f. Setelah selesai mattawa maka langkah yang dilakukan setelah duduk 
berdampingan kedua mempelai yaitu : Pappasikarawa memegang Ibu jari 
jempol tangan laki-laki dan perempuan dipertemukan dan berhadapan, 
pappasikarawa memegang kedua ibu jari pengantin. 
g. Pappasikarawa memerintahkan kepada mempelai laki-laki dan perempuan 
untuk mempertemukan ibu jari sambil di pegang oleh pappasikarawa, disinilah 
dilakukan yang namanya nikah batin, yaitu berupa doa agar hubungannya 
langgeng baik di dunia maupun di akhirat. dan makna  yang lain adalah agar 
saling menyukai antar hati ke hati sebab yang disukai hanyalah suaminya 
begitupun dengan suami hanya menyukai istrinya.  
h. Setelah itu pappasikarawa melepaskan dan membawa tangan pengantin pria 
menyentuh pengantin perempuan diantara salah satu anggota tubuhnya. Antara 
lain  (telapak  tangan, pangkal lengan, buah dada, perut, leher bagian belakang). 
Kemudian pappasikarawa menyuruh pengantin pria untuk berdo’a dalam hati 
semoga mendapatkan kemudahan rezeki, kebahagiaan dan keturunan yang baik 
(sekitar 2-3 menit). 
  
 
10. Pappasikarawa menyerahkan kembali pengantin pria dan wanita kepada indo’ 
botting untuk acara selanjutnya ( duduk di pelaminan ). 
Adat mappasikarawa dalam masyarakat Desa Pengkendekan  terdapat beberapa 
macam yang disentuh sesuai dengan kondisi kedua mempelai antara lain : 
a. Lengan bagian atas  
b. Diatas buah dada 
c. Pipi 
d. Leher bagian belakang  
e. Pinggang 
f. Perut 
Adapun yang tidak dibolehkan adalah sebagai berikut : 
a. Kepala bagian atas ( buwu’ ) 
b. Leher bagian bawah ( edda’ ) 
2. Kearifan lokal memandang bahwa prosesi adat mappasikarawa harus dilaksanakan 
dalam sebuah perkawinan Bugis sebab manfaatnya bukan hanya satu sisi untuk 
merekatkan kedua mempelai tapi disisi lain seperti diantaranya melestarikan dari segi 
hubungan keluarga dari kedua mempelai, berusaha dalam membangun ekonomi 
dalam keluarga, memposisikan laki-laki sebagai pemimpin dalam rumah tangga. 
3. Islam masuk di Indonesia yang dibawakan oleh penyebar Islam, sejak dulu sudah 
mengalami dinamika dengan budaya setempat di Nusantara, Islam diperkenalkan 
kepada masyarakat dengan pola integrasi dengan budaya dan tidak semena-mena 
  
 
menghilangkan kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat, justru Islam memasuki 
budaya budaya yang ada namun mengubah perlahan jika memang ada hal hal yang 
tidak sesuai dengan Islam dalam masyarakat namun hal tersebut tokoh penyebar 
Islam harus memberikan pemahaman terlebih dahulu dan biasanya budaya itu tidak 
mestinya ditinggalkan semua sebab didalamnya ada yang baik maka ada prinsip 
bahwa ambil sebahagian tapi janganlah buang seluruhnya, selanjutnya adalah 
pertahankan tradisi yang lama yang baik dan ambil tradisi baru yang lebih baik. Maka 
dari itu hukum Islam menilai bahwa Adat mappasikarawa dalam pernikahan tidaklah 
dilarang selama tidak melanggar ketentuan-ketentuan dalam agama yang dapat 
merugikan. Sebab makna dari mappasikarawa dalam tradisi perkawinan tersebut 
adalah agar kedua mempelai saling suka sama suka dan hubungannya langgeng baik 
di dunia maupun di akhirat. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian, penulis menganggap bahwa perlu adanya masukan 
kepada masyarakat  maupun terhadap akademisi terkait dengan adat perkawinan 
bugis khususnya adat mappasikarawa antara lain: 
1. Untuk mayarakat Bugis khusunya  di Desa Pengkendekan, agar kiranya dalam 
prosesi adat mapasikarawa kiranya berusaha menjaga tradisi atau adat istiadat 
dan kebudayaan setempat sebagai salah satu identitas kebangsaan yang 
mengandung nilai kearifan lokal dan berupaya untuk lebih memahami 
hubungan antara ajaran agama dengan  tradisi masyarakat dari segi hukumnya  
khususnya tentang perkawinan yaitu adat mappasikarawa agar setiap 
  
 
pekembangan dan perubahan yang terjadi di masyarakat  dapat direspon serta 
diantisipasi dengan baik tanpa harus meninggalkan nilai-nilai luhur yang telah 
lama menjadi keyakinan masyarakat. 
2. Kepada mahasiswa Fakultas Syariah khususnya di IAIN Palopo agar lebih 
intens dalam melakukan penelitian tehadap perkawinan bugis yaitu tentang 
adat mappasikarawa yang berhubungan dengan tradisi dan agama agar dapat 
menemkan makna dari tradisi yang dilksanakan oleh masyarakat khususnya 
dalam teradisi perkawinan serta memahami makna dan tujuan dari kejadian 
tersebut sehingga mendapatkan pengetahuan baru yang sinergi dengan 
kearifan lokal dan  agama. 
3. Nilai dan makna yang terkandung  dalam adat pernikahan bugis kiranya 
mempu menjadi solusi permasalahan masyarakat khususnya dalam 
perkawinan dengan berkembangnya tehnnologi informasi agar identitas 
kebangsaan dan jati diri  kita tetap dipertahankan, para tokoh agama dan tokoh 
adat mempunyai peran serta tanggung jawab dalam memberikan pemahaman 
terhadap masyarakat terkait dengan kearifan lokal dan agama tanpa 
menghindari perkembangan yang ada dan hal tersebut merupakan kebaikan 
bersama.  
4. Para generasi muda penuntut ilmu agar kiranya betul-betul menjaga nilai baik 
dari segi agama maupun dari segi keariifan lokal sebab nilai yang dijaga oleh 
individu mempunyai pengaruh terhadap tradisi masyarakat.dalam tradisi 
  
 
masyarakat khususnya Bugis, orang yang menjadi panutan merupakan kata 
kunci kesuksesan sebuah ritual yang dilakukan. 
5. Adat mappasikarawa  perlu dilestarikan oleh para tokoh adat dan perlu 
penanaman keyakinan terhadap hal tersebut kepada masyarakat. 
6. Para akademisi yang bergelut di bidang profesional tentang pernikahan perlu 
benar-benar memperbaiki penelitian terhadap hal yang diteliti karna ada 
beberapa hal yang bisa membuat karya ilmiah tidak bisa dipertanggung 
jawabkan sebab dalam proses observasi dilapangan terdapat banyak kendala 
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